Penjelasan 


Assalamualaikum semuanya, jadi pertama-tama aku 
mau ngucapin terimakasih sudah mampir di cerita 
Zala. 


Sebelumnya aku mau cerita, jadi cerita ini di buat 
pada bulan puasa selama 30 hari. Saat itu aku ikut 
lomba, jadi maaf bila cerita nya banyak kekurangan. 


Dan terimakasih sudah mau mampir . 
Selamat membaca! 


Dan bergabung bersama para Zalreds yang lainnya 


Prolog 


Happy Reading! 


Brak 


Tongkat seorang gadis di hempaskan begitu saja ke arah 
lantai dengan begitu kencang, tentu saja itu membuat sang 
Korban merasa bingung sekaligus ketakutan. Tapi dengan 
sangat kurang ajar nya sang pelaku malah tertawa senang. 


"Apa yang kamu lakukan? Siapa kamu?" tanya si gadis 
dengan suara yang begitu terdengar sangat lemah. 


Hasbi Danisha Osama terkekeh geli saat melihat Ghazala 
Ciara Humaira sepupu tercinta nya yang begitu lugu, dan 
penakut itu. 


"Aku Hasbi Zal, jangan panik!" seketika Ghazala, atau sering 
di sapa Zala itu mendengus lirih. Hasbi benar-benar sangat 
kurang ajar. 


"Awas ya bi! Kalau aku udah bisa liat aku bakalan bales 
kamu!" pekik Zala dengan perasaan yang begitu kesal, 
tingkat kejahilan Hasbi benar-benar tidak bisa di ragukan. 


Hasbi hanya tersenyum tipis, tangan besar nya 
menggenggam tangan kecil Zala dengan lembut. 


"Maaf aku becanda doang, besok kan kamu operasi mata. 
Aku ngelakuin ini semua biar ada momen yang bisa kamu 
ingat, siapa tahu aja kan aku gaakan bisa kamu lihat pas 
kamu benar-benar bisa melihat semuanya." 


Zala hanya diam tidak berkutik, Hasbi selalu saja berbicara 
seperti itu. Ingin marah tentu saja tidak bisa, ucapan Hasbi 
selalu membuat Zala merasakan gelisah yang begitu 
mendalam. 


"Aku gamau denger semua itu Bi, pokoknya kamu harus ada 
di samping aku saat aku udah bisa ngeliat, gamau tau!" 
ucap Zala tak terbantahkan, Hasbi hanya tersenyum tipis 
dia sama sekali tidak menanggapi ucapan Zala, saat ini 
Hasbi benar-benar bingung harus melakukan apa. 


Hai? 
Bagaimana dengan prolog nya? 


Jangan tertipu oleh awal, jangan lupa baca sampai 
akhir! 


Kamu tahu kan kata-kata "Jangan melihat hanya dari 
cover nya saja?" 


Nah kamu harus teliti membaca, jangan sampai 
tertipu oleh tulisan tangan ku! 


Oke, selamat membaca bab selanjutnya! 


Zala 


Budayakan Vote dan komen! 
5 tahun kemudian. 


Tidak terasa ternyata hari-hari sudah berlalu dengan begitu 
cepat. Setiap hari dia hanya bisa melamun memikirkan 
tentang kejadian 5 tahun yang lalu, rasanya selalu saja ada 
yang mengganjal di hati nya. 


Tentu saja dia tidak tahu itu hal apa, tangannya sibuk 
mengetuk-ngetuk pelan meja kuliah nya. 


Dia sangat pendiam karena itu lah sifat bawaan dari 
lahirnya, dia Ghazala Ciara Humaira. Apakah kalian masih 
mengingat nya? 


Zala selalu memikirkan dia, bagaimana mungkin seseorang 
yang dulunya sangat dekat tiba-tiba menghilang dalam 
waktu sehari saja, itu benar-benar tidak masuk akal. 


Itu sebabnya, Zala selalu memikirkan itu semua. 


"Zal, lo kok ngelamun terus sih?" tanya seorang gadis 
dengan sebuah pekikan yang cukup membuat Zala 
tersentak kaget, Zala langsung saja mengusap dadanya 
yang berdenyut hebat dengan berulang-ulang kali. 


"Azela, lo bikin gue kaget aja sih," omel Zala, walaupun 
hatinya terasa kesal tetap saja dia tidak bisa berbicara kasar 


kepada temannya sendiri. Zala benar-benar sangat 
penyayang dan tentu saja sangat menjaga tutur bahasanya. 


Itulah sifat nya yang selalu orang-orang kagumi, dan 
kadang-kadang banyak yang iri. Zala terlalu sempurna bagi 
mereka semua. 


Zala hanya mempunyai satu teman yang sudah dia anggap 
seperti saudara sendiri. Siapa lagi kalau bukan Hasyifa 
Azelana, walaupun Azela sangat menyebalkan dan berisik. 
Zala tetap sangat menyayanginya. 


"Hehe peace, gue cuman heran aja lo kapan sih berhenti 
ngelamun, tiap hari aja lo ngelamun mulu. Gak bosen apa 
neng?" cerocos Azela kelewat jujur, Azela sangat bosan 
melihat Zala yang sering melamun tidak jelas seperti tadi. 
Ayolah 5 tahun sudah berlalu, Zala tidak pernah berubah 
sama sekali. 


"Emang gue sesering itu ya ngelamun?" 


"Iya lo tiap hari ngelamun terus, gue takut aja lo kenapa- 
napa, kalau ada masalah cerita sama gue ya!" hati Zala 
seketika menghangat saat mendengar ucapan manis dari 
Azela, ucapannya itu sangat mirip dengan ucapan 
seseorang yang sangat berarti di masa lalunya. 


Flashback on. 


Ghazala sedang melamun di dalam kamarnya, posisinya 
berada di atas sofa dengan kaki yang dia lipat ke atas. 


Dia sedang merasa tidak baik-baik saja, hari ini dia kembali 
bertengkar dengan sang Ayah. 


Drap...Drap...Drap... 


Saat sedang asik melamun tiba-tiba terdengar suara 
langkah kaki yang semakin terdengar di Indra 
pendengarannya, hal itu membuat Ghazala ter sadar dari 
lamunannya. 


"Zala, Are you okey?" tanya seorang pemuda dengan nada 
yang begitu terdengar khawatir, Zala hanya mengangguk 
singkat bibir nya menyunggingkan sebuah senyuman yang 
sangat manis. 


Hasbi menatap sepupu nya dengan tatapan tidak percaya. 
"Ah kamu bohong kan? Kalau kamu lagi ada masalah tuh 
cerita Zal, jangan ngelamun terus, akhir-akhir ini kamu 
sering banget ngelamun." 


"Aku gapapa Bi, lagian juga kamu pasti tau apa yang selalu 
aku pikirin." 


Hasbi hanya diam tidak bergeming, tubuhnya semakin 
dekat dengan Zala, lalu perlahan-lahan tangan kekarnya 
menarik tubuh yang sangat rapuh itu kedalam dekapannya. 


Tangan kekarnya mengelus pelan surai panjang milik Zala, 
"Aku selalu di samping kamu, sampai kapanpun walau 
waktu akan memisahkan kita." 


Flashback off. 


"Tuh kan ngelamun lagi!" pekikan dari Azela membuat Zala 
lagi dan lagi sangat terkejut. 


"Astagfirullah haladzim, yang namanya Azela emang bener- 
bener bikin emosi," kata Zala dengan nada yang sedikit di 
dramatiskan. 


Azela yang mendengarnya hanya mendengus sebal. "Dih 
apaan sih lo, so asik!" ketus Azela, membuat Zala tersenyum 


tipis. 


"Yaampun Zel, kali-kali ngomong itu di rem dan gausah nge- 
gas, gue beneran kaget ini." Zala memang bukan Zala yang 
dulu Azela kenal. 


Azela dan Zala sudah berteman sejak mereka duduk di 
bangku kelas 1 SMA. 


Walaupun Zala dulu buta, dia masih bisa mendengar semua 
penjelasan materi dari gurunya. 


Masalah tulis-menulis itu sudah menjadi bonus sendiri untuk 
Zala. 


Zala yang dulu Azela kenal sangat katro, sangat pendiam 
sekali, dan tutur bahasanya sangat sopan untuk ukuran 
anak jaman pada masa nya itu. 


(Katro - Kurang bergaul). 
Berbeda sekali dengan yang sekarang. 


Zala sahabat nya yang sekarang tidak se pendiam dulu, 
walaupun masih tergolong orang pendiam. 


Bahasanya sekarang lebih gaul dan tidak terdengar katro 
lagi di telinga orang-orang. 


Semenjak Zala bisa melihat, Zala selalu saja tidak berani 
melihat matanya sendiri. Zala tidak suka dengan warna 
matanya, dan juga dia selalu merasa ada sesuatu yang aneh 
dengan matanya yang sekarang. 


Padahal warna matanya sangat coklat dan begitu indah 
seperti madu, tapi Zala tidak berani dan tidak menyukai 
matanya sendiri. Bahkan saat dia berjalan pun dia sering 


menunduk, orang-orang selalu memuji warna matanya dan 
Zala tidak menyukai itu. 


Jika saja mata ini adalah matanya yang di berikan tuhan 
saat dia di lahirkan ke dunia ini, mungkin Zala tidak akan 
masalah jika orang-orang memujinya. 


Ini adalah mata orang lain yang selalu membuat Zala sangat 
tidak enak hati, karena mata ini selalu orang-orang puji dan 
kagumi. 


Itu sebab nya semenjak dia bisa melihat, dia selalu 
menundukkan kepalanya. 


Terkadang juga orang-orang menganggap dirinya gadis 
yang cupu, karena matanya selalu menatap sepasang 
sepatunya. 


Dia tidak pernah sekali pun mengangkat kepalanya, Zala 
sangat tidak suka dengan matanya yang sekarang. 


Zala sangat merindukan mata nya yang tidak bisa melihat, 
sebut saja dia tidak bersyukur. 


Tapi saat dia buta, orang yang paling dia sayangi selalu ada. 
Tidak seperti sekarang, dia benar-benar merasa kesepian. 


Azela hanya terkekeh geli. "Iya gue minta maaf, lo tau 
sendiri kan gue bawel nya kaya gimana," Zala hanya 
mengangguk singkat, lalu dia menjawab. 


"Iya, terserah lo aja deh pusing gue, awas aja kalau teriak 
atau memekik kaya tadi, gue gaakan ngasih lo contekan 
lagi!" ancaman Zala tentu saja sangat mempan untuk Azela, 
walaupun Azela pintar tapi soal pr dia sangat pemalas. 


"Iya sayang ku, eh iya nyokap tiri lo apa kabar?" Zala yang 
mendengarnya hanya tersenyum tipis. 


"Ibu baik-baik aja, tapi hubungan ibu sama ayah gue gak 
baik. Mereka berdua akan bercerai Zel." 


Seorang pemuda memasuki ruangan pribadi nya, 
penampilannya sangat menawan dan juga wajah nya 
terlihat begitu sangat tampan. 


Badannya sangat atletis, senyuman terlihat begitu manis, 
tapi sayang sudah lima tahun ini dia jarang tersenyum. 


Dia pria yang sangat tampan dan begitu banyak di kagumi 
oleh para wanita, bukan dari segi profesi saja, dari segi 
penampilan dan wajah pun begitu menawan. Itu sebabnya 
wanita di luaran sana selalu terpikat oleh pesonanya. 


Dengan tatapan yang begitu fokus dia sedang mengerjakan 
sesuatu di laptopnya, sedang asik-asiknya fokus. Tiba-tiba 
saja pintu ruangannya di ketuk oleh seseorang. 


Tok... Tok... Tok... 
"Masuk!" sahut nya dengan suara berat. 


"Permisi dokter Danish, ada pasien yang harus anda 
tangani," ternyata yang datang ke dalam ruangan 
pribadinya adalah seorang suster. 


Danish hanya mengangguk tanpa memberikan sebuah 
jawaban. 


Tangan kanannya mengambil jas putih kebanggannya yang 
selalu dia pakai ketika sedang bertugas di rumah sakit. R.s 
Osama adalah rumah sakit yang dia bangun dengan hasil 
jerih payahnya sendiri. 


Rumah sakit nya begitu besar, dan terlihat begitu Elite. Tapi 
pelayanannya sangat bagus, bukan hanya kalangan atas, 
kalangan bawah pun tidak di beda-beda kan oleh nya. 


Kaki jenjang Danish berjalan melewati beberapa koridor, 
semua orang selalu melihat ke arah nya dengan tatapan 
kagum. 


Apalagi dia selalu terlihat sangat gagah saat menggunakan 
jas putih kebanggaannya. 


Hasbi Danisha Osama dia sudah menjadi dokter sejak 3 
tahun yang lalu, Hasbi atau Danish sangat gigih dalam 
pekerjannya. 


Pemuda tampan itu tidak pernah putus asa, dia selalu 
membuat pasiennya sembuh dengan hampir sempurna. 


Walaupun Hasbi sudah berada di kota yang berbeda dengan 
orang yang dia cintai, tetap saja orang itu selalu melekat 
dalam ingatan dan pikirannya. 


Dia memiliki alasan yang sangat kuat mengapa dia dengan 
begitu teganya meninggalkan Ghazala. 


Hasbi saat itu benar-benar terpaksa, dan tidak ada pilihan 
lain. Walaupun dia hanya sepupu tiri dari ibu tirinya 
Ghazala, tetap saja seluruh keluarga besar Ghazala tidak 
menyetujui saat dirinya mengaku sangat mencintai 
Ghazala. 


Keluarga besar Ghazala tergolong orang-orang yang seperti 
tidak mempunyai akal dan jiwa yang sehat. 


Mereka mengancam akan membiarkan Ghazala buta untuk 
selama-lamanya jika dirinya tidak menjauhinya. 


Sangat gila bukan, Hasbi saat itu hanya bisa mengalah saja. 


Dia tidak mau Zala--nya tidak bisa melihat terus-menerus, 
walaupun syarat nya sangat berat dan tentu saja akan 
melukai hati Ghazala. 


Tapi luka itu bisa di sembuhkan bukan, dia hanya ingin 
melihat Zala--nya bahagia. 


Walaupun dia harus berkorban, tapi sampai kapanpun Hasbi 
akan tetap sangat mencintai Zala. 


Bahkan di umurnya yang sudah menginjak angka 26 tahun, 
dia tidak pernah melirik perempuan mana pun. 


Hasbi masih terlalu mencintai Zala, dia berjanji kepada 
dirinya sendiri akan melupakan Zala. 


Dia tidak ingin orang terkasihnya terluka. 


Dia melakukan ini semua untuk orang terkasih nya, dia 
sangat mencintai Ghazala lebih dari dia mencintai nyawa 
dan kebahagiannya sendiri. 


Komen dong sayang, cerita nya gimana? 


Sinopsis dan isi memang berbeda, cerita ini 
mengandung unsur masa lalu sehingga banyak kata 
flashback nya. 


Semua yang di jelaskan di awal. 
Belum tentu sebuah fakta yang ada di akhir cerita 


Jadi, selamat mengikuti ceritanya sampai akhir bulan 
puasa! 


Salam, dari Zala buat para pembacanya:* 
03.16. 
24 april, 2020. 


Selamat sahur semuanya! 


Merasa tidak asing 


"Tuhan itu adil, walaupun sudah berpisah selama 
bertahun-tahun kalian masih bisa saling mengingat 
satu sama lain. Tapi Tuhan juga terkadang tidak 
berlaku adil, karena rencanannya selalu saja tidak 
bisa di tebak oleh logika, itu sebabnya jadilah 
manusia yang tidak mudah putus asa." 


-Melsandaokt. 


Kaki jenjang Hasbi berhenti tepat di depan UGD, hatinya 
mengatakan ada sesuatu yang sangat tidak asing di 
sekitaran sini. Bahkan jantung nya berdetak begitu 
kencang, seperti ada sesuatu yang dia rasakan di masa lalu. 


Suara tangisan seorang gadis mengingatkan dirinya kepada 
Zala. Dengan perasaan yang sedikit ragu, Hasbi melirik ke 
arah dua gadis yang berada di depan UGD. 


Hasbi merasa tidak asing dengan wajah gadis yang sedang 
menangis itu, posisi gadis itu agak miring sehingga wajah 
nya tidak terlalu terlihat oleh penglihatannya. Saat kakinya 
akan melangkah menghampiri mereka berdua tiba-tiba. 


"Maaf Dok, kondisi pasien semakin kritis," ucapan dari 
seorang suster membuat Hasbi menghentikan langkahnya. 


Lalu dia berbalik arah untuk masuk ke dalam UGD, dia mulai 
menghampiri seorang pasien wanita yang terlentang di atas 
brankar dengan begitu tidak berdaya nya. 


Saat dia akan memeriksa sang pasien, Hasbi sangat 
terkejut. Tentu saja karena pasien nya ternyata Dania, adik 
dari Ayahnya. 


Dengan perasaan yang semakin tidak karuan dia mulai 
mengobati Dania--tantenya. Bagaimana mungkin tante 
Dania ada di sini, dan bagaimana bisa dia terluka begitu 
sangat parah. 


Hasbi merasakan rasa takut itu lagi, entah mengapa dia 
menjadi takut akan bertemu dengan gadisnya. 


Bukan takut di tuntut oleh banyak pertanyaan, tapi Hasbi 
takut Zala dapat mengenalinya. 


Walaupun dengan perasaan yang sangat tidak karuan, 
Hasbi tetap mengobati Dania dengan se-baik mungkin. 


Saat sudah selesai, Hasbi pun keluar dari UGD. Hari ini ada 
jadwal mengontrol pasien yang lain. 


"Permisi Dok, bagaimana keadaan ibu saya?" 
Deg 


Seketika Hasbi mematung, suara itu benar-benar sangat dia 
rindukan. Mata Hasbi tidak berhenti menatap Zala. 
Jantungnya berdebar-debar tidak karuan seperti lima tahun 
yang lalu. 


Ternyata perasaan Hasbi masih tetap sama, tapi entah 
mengapa Hasbi merasa asing dengan Zala nya yang 
sekarang. Penampilan gadis itu sudah benar-benar berubah. 


"Dok--doker--" panggilan dari Zala, membuat Hasbi tersadar 
dari rasa terkejut nya. 


"Ekhem---Maaf keluarga pasien, sebaiknya kita berbicara di 
ruangan saya saja," tanpa berfikir panjang Ghazala 
mengangguk saja. Hasbi seharusnya mengontrol pasien 


yang lain, tapi saat ini dia benar-benar sangat merindukan 
Zala. 


Tapi tunggu, Zala seperti biasa saja saat berada di dekatnya. 
Apakah Zala benar-benar tidak mengetahui siapa dia 
sebenarnya. 


"Zel, lo urus administrasi nya ya pake ATM que, gue mau 
keruangan Dokter dulu sebentar. Nitip ibu ya," pesan Zala 
kepada Azela sebelum pergi ke dalam ruangan Hasbi. 


Jujur saja, Zala merasakan getaran yang aneh saat 
berdekatan dengan dokter itu. 


Dia merasa, dokter yang ada di samping nya ini seperti 
pernah hadir di dalam kehidupannya. 


Tapi Zala langsung saja menepis pikiran-pikiran itu dari 
kepalanya. 


Sedangkan Hasbi, dia merasa aneh dan sangat sedih saat 
mendengar nada bicara Zala yang tidak se lembut dulu. 


Bahasanya menjadi sangat gaul dan agak kurang enak di 
dengar di telinganya. 


Mereka berdua berjalan ber iringan, selama perjalanan 
menuju ruangan pribadi Hasbi keduanya sama-sama diam, 
dan merasakan perasaan aneh secara bersamaan. 


"Mari silahkan duduk!" ujar Hasbi mempersilahkan Zala 
untuk duduk, saat mereka berdua sudah sampai di dalam 
ruangan Hasbi yang sangat mewah, bersih, dan rapih. Zala 
memperhatikan ruangan Hasbi dengan terkagum-kagum. 


Deg 


Mata Zala menangkap name tag Dokter yang sudah 
mengobati ibunya. 


Hasbi Danisha Osama 


"H--asbi" katanya dengan nada yang sangat pelan, saat 
menyebutkan nama itu rasanya lidah Zala terasa kelu. 


Hasbi sangat mendengarnya dengan jelas." Apakah nona 
memangil saya?" tanya Hasbi dengan nada yang sangat 
ramah, dan sedikit senyuman di bibir nya. Hasbi biasanya 
tidak se ramah ini. 


Hasbi bersikap seperti ini karena dia tau, gadis yang ada di 
hadapannya ini adalah Ghazala. 


Orang yang sangat amat dia cintai. 


"Ah engga Dok, saya gak manggil dokter saya hanya 
terpesona saja, nama dokter sangat indah," Zala berusaha 
memberi alasan, dengan sedikit senyuman manis yang 
keluar dari bibir nya. 


'Nama dokter mengingatkan saya kepada seseorang." 
gumam Zala dalam hati. 


"Wow! pujian yang sangat menarik." Zala hanya tersenyum, 
dia bingung harus berbicara apa. 


Dokter ini seperti tidak asing, suaranya, gaya bicaranya dan 
tentu saja perlakuannya. Membuat Zala mengingat 
seseorang di masa lalu nya. 


"Ekhem----langsung saja nona, Ah maaf nama anda siapa 
nona?" tanya Hasbi ber basa-basi. 


"Ghazala Ciara anda bisa panggil saya Ghazala." Hasbi 
menatap Zala dengan tatapan yang sulit di artikan, ternyata 
dugaannya benar dia Zala. 


"Zala, sebaiknya ibu Dania melakukan pengobatan yang 
cukup serius, kepalanya terbentur sangat kencang dan juga 
memar-memar di tubuh nya lumayan cukup parah," 
penjelasan dari Hasbi membuat Zala menunduk, rasa 
bersalah itu selalu menyerang di dalam hatinya. 


Semua ini terjadi karena Ayah nya. Ayah Zala memang 
sangat kasar, tapi tidak sekasar tadi. 


Flashback on. 


"ARGHHHH!" teriakan dari lantai atas, membuat Zala dan 
Azela tersentak kaget. 


Mereka berdua baru saja sampai di dalam rumah Zala yang 
begitu megah dan mewah. 


Zala yang mendengar teriakan itu, tanpa berfikir panjang 
langsung saja berlari menuju ke lantai atas. Walaupun 
tangganya sangat menjulang tinggi Zala tidak perduli. 


Dia sangat khawatir, itu teriakan ibu tirinya. 
Brak 


Zala membuka pintu kamar kedua orangtuanya dengan 
kencang. 


Deg 


"AYAH HENTIKAN!" pekik Zala dengan suara yang sangat 
kencang, ini kali pertama Zala berbicara menggunakan 


emosi. 


"Apa-apaan kamu anak buta! Pergi sana! Saya mau 
membunuh wanita gila ini!" bentak Tio Ayah kandung Zala. 


Oh tuhan! Kondisi Dania sangat menyedihkan, kepala yang 
sudah berlumuran darah, pipi yang bengkak kaki yang 
sepertinya ter kilir dan juga tangan yang memar-memar 
parah. 


"Apakah Ayah sudah gila?! Apa yang ayah lakukan ini 
tindakan kriminal!" bentak Zala dengan tatapan yang begitu 
tajam, matanya memancarkan rasa benci yang begitu 
mendalam. 


"Saya tidak perduli pergi sana!" teriak Tio sambil 
mendorong tubuh kecil Zala. 


Tentu saja gadis itu tidak siap dengan serangan dari 
Ayahnya. 


Brak 


Tubuhnya terjatuh dengan sangat keras, bahkan tangannya 
tidak sengaja ter sayat pecahan kaca yang berserakan 
dimana-mana. 


"Mas Tio hentikan!" bentak Dania, dia tidak terima saat 
anak kesayangannya terluka. 


Tangan Zala terluka cukup parah, darah segar mulai keluar 
dari tangannya. Tapi Zala tidak meringis atau pun menangis. 


"Ibu ayo ikut Zala!" tanpa aba-aba Zala membopong tubuh 
Dania, Tio tidak menghentikannya. Pria paruh baya itu 
hanya diam tidak bergeming di tempatnya. 


"Pak Agus, Pak Jajang tolong bantu saya!" teriak Zala 
memanggil kedua supir pribadinya. 


Zala memang sudah 4 tahun berada di Jakarta, perlu kalian 
ketahui kepindahan Hasbi sama seperti Zala yaitu jakarta. 


Hanya saja takdir mereka belum bisa mempertemukannya. 
Flashback off. 


Hasbi terus saja memandangi wajah Zala dengan tatapan 
yang sangat lekat. 


Mata biru itu terus saja memperhatikan gerak-gerik Zala 
yang sangat gelisah dan seperti ingin menangis, tetapi 
sepertinya Zala sedang berusaha menahannya. 


"Ternyata kamu tidak pernah berubah Zal." gumam Hasbi 
dalam hati. 


"Apakah nona Zala ada masalah?" tanya Hasbi dengan 
begitu perhatian, Zala tersentak kaget saat mendengar 
Dokter Hasbi bertanya kepada dirinya. 


"Ah saya tidak apa-apa," sahut Zala merasa salah tingkah. 


"Em---Dok saya minta sembuhkan ibu saya dengan baik, 
saya mau ibu saya sembuh total," Hasbi hanya mengangguk 
singkat, gadis ini memang sangat konyol tentu saja Dania 
akan di rawat inap sampai dia sembuh total. 


"Tentu saja nona Zala, Ibu Dania akan di rawat inap selama 
5 hari." 


"Makasih Dok," Zala menjulur kan tangan kanannya, Hasbi 
membalas uluran tangan Zala dengan semangat 45. 


"Sama-sama." mata mereka saling mengunci satu sama lain, 
mata itu mengingatkan Hasbi kepada seseorang. 


Seseorang yang dia cintai sebelum Zala. 
Tanpa sadar tangan besarnya meremas tangan kecil Zala. 


"Arghh," ringis Zala dengan pelan, darah dari telapak 
tangannya kembali mengalir. 


"Astaga! Tangan mu terluka, mengapa kamu tidak 
menyuruh suster untuk mengobati nya?" tanya Hasbi 
dengan sangat khawatir. 


Suara itu. 


Benar-benar seperti Hasbi. 


25 April, 2020. 


Uwu bagaimana? Terlalu cepat bertemu? Atau kurang 
dapet feel nya. 


Santuy ae ya gais, ini semua belum di mulai! 


Makasih udah mau baca:* 


Penganiayaan 
"Kamu tahu patah hati tebersar seorang perempuan? 


Di benci oleh ayah kandungnya sendiri, padahal dia 
tidak pernah mengetahui apa kesalahannya selama 
ini." 


-Melsandaokt. 


Hasbi mengobati tangan Zala dengan sangat telaten, 
sesekali Zala meringis pelan saat tangannya terkena 
betadine. 


"Terimakasih banyak Dok, saya akan membayar pengobatan 
ini," ujar Zala saat Hasbi telah selesai mengobati tangannya. 


Hasbi yang mendengarnya hanya bisa terkekeh geli, apakah 
gadis ini berfikir dirinya akan meminta bayaran karena telah 
mengobati tangannya. 


Ada-ada saja. 


"Yaampun nona santai saja, tidak usah bayar, ini bukan 
UGD." Zala hanya menunduk malu. Hasbi tersenyum lebar, 
hatinya benar-benar terasa sangat senang. 


"Zala apakah saya boleh berkenalan lebih jauh dengan 
kamu?" 


Zala berjalan dengan lesu ke dalam rumah nya sendirian, 
dengan tangan kanan yang di perban membuat dia agak 
sulit melakukan berbagai macam kegiatan. 


Sudah tiga hari ibu nya di rawat inap, dan ini kali pertama 
nya dia pulang kerumah---Sendirian. 


Dia tau akibatnya jika pulang sendirian, untung nya ini 
masih jam kerja Tio jadi Zala merasa aman. 


Saat sedang menaiki undakan anak tangga, tiba-tiba kaki 
nya di tarik kasar oleh seseorang, untung saja dia baru 
menaiki undakan anak tangga yang ke-2. 


Jadi lututnya hanya tergores kecil saja. 


"Kamu pikir saya tidak ada di rumah hah?!" tubuh Zala 
menegang seketika, saat mendengar suara sang Ayah. 


"Jawab anak sialan!" bentak Tio sambil menarik tangan Zala 
dengan kasar, tubuh Zala langsung saja berdiri dengan 
tegak walaupun agak sempoyongan. Perlakuan Tio benar- 
benar seperti sebuah serangan. 


"Ayah Zala mohon jangan untuk kali ini," lirih nya dengan 
sangat pelan, saat ini Zala benar-benar lelah dan tidak siap 
menerima semua penganiayaan yang selalu Tio berikan. 


Tio tidak mendengar kan ucapan Zala, pria paruh baya itu 
seperti nya benar-benar tidak mempunyai hati nurani. 


"Gara-gara kamu istri saya meninggal dunia! Gara-gara 
kamu hidup saya menjadi tidak berwarna, dasar anak 
pembawa sial!" 


Plak 


Sakit, bukan pipinya yang sakit. Tapi hatinya. Yah beginilah 
Zala yang malang, selalu di salah kan oleh ayah kandung 
nya sendiri. 


Ghafa, ibu kandung Zala meninggal dunia sesaat setelah 
melahirkannya ke dunia. 


Tentu saja Tio sangat terpukul, dia menyalahkan Dania--- 
dokter kandungan yang menangani Zala dan Ghafa. 


Dania yang merasa bersalah bersedia menikahi Tio, hanya 
karena melihat Zala kecil yang sangat memikat hatinya. 


Zala sudah di nyatakan buta sejak dia masih kecil, oh ralat 
saat dia pertama kali di lahirkan ke dunia ini. 


Tio tidak pernah menyayangi Zala, bahkan Tio tidak pernah 
menggendong Zala se waktu dia masih bayi, hingga saat ini. 


Yang men--adzani nya saja Danu--kakak Dania, Ayah 
kandung nya Hasbi. 


Zala yang tau cerita itu hanya bisa tersenyum pahit, dia 
merasa sangat tidak berguna hidup di dunia ini. 


Hidup nya terasa sangat berat, tapi dia selalu 
mendengarkan nasihat Dania, dia harus bersyukur walaupun 
dengan keadaan buta sekalipun. 


Kata Dania mata nya normal dan sangat indah warnanya, 
hanya saja fungsi penglihatannya tidak ada. 


Untung saja ada seseorang yang bersedia mendonorkan 
mata nya, saat dia masih berumur 16 tahun. 


Ghazala, dia gadis yang cantik, keturunan jawa-sunda wajah 
nya sangat bersih hidung nya sangat mancung pipinya agak 
berisi, badannya sangat kecil dan agak sedikit pendek. 


Dia tergolong gadis yang sangat imut, Zala memang mungil 
karena dulunya dia di lahirkan saat kandungan Bunda nya 
masih berumur 7 bulan. 


"Ayah istighfar ini semua takdir! Gak ada yang namanya 
anak pembawa sial, kalau emang Zala anak pembawa sial 
kenapa gak bunuh Zala aja se waktu Zala masih kecil?" 
sudah cukup Zala selalu diam, kali ini Zala harus berani 
melawan Ayahnya yang sudah sangat keterlaluan. 


Ayah nya gila karena bunda pergi meninggalkannya untuk 
selama-lamanya. 


Brakk 


Lagi dan lagi tubuh rapuh itu di dorong keras oleh Tio, Zala 
memegang kepalanya yang terbentur ujung tangga. Kepala 
nya sangat pusing dan mulai terlihat memar. 


Srettt 


Tio menjambak rambut Zala dengan sangat kencang, tidak 
perduli kalau sang korban merasakan kesakitan. 


Ini adalah sebuah penganiayaan yang selalu Tio lakukan, 
ketika Zala membela Dania dari amukannya. 


"Ayah hiks---cukup Zala nyerah." Zala berkata dengan nada 
yang sangat lirih, mata nya menatap Tio untuk pertama 
kalinya selama 5 tahun ini. 


Tio sangat terkejut saat pertama kali melihat mata Zala, 
tanpa sadar tangan kekar nya melepaskan jambakan---nya 


dari rambut Zala. 
Mata Zala membuat Tio diam dan tidak bisa berkutik. 


Merasa dapat kesempatan untuk kabur, Zala segera berlari 
keluar dari rumah dengan keadaan rambut yang acak- 
acakan, pipi kanan yang memar dan juga kaki yang sedikit 
agak pincang. 


Jederrr 


"Abhi----" teriak nya refleks saat mendengar suara gemuruh 
petir yang sangat kencang. 


Zala sangat takut dengan suara gemuruh petir, biasanya 
Hasbi selalu memeluknya agar gadis itu tidak merasakan 
ketakutan. 


Zala berjalan dengan tubuh yang gemetaran, matanya terus 
saja mengeluarkan air mata. 


Menangis di dalam guyuran hujan benar-benar membuat 
hatinya terasa lebih sakit. 


Saat ini memang sedang hujan, jujur saja Zala tidak terlalu 
menyukai hujan apalagi di sertai gemuruh petir yang 
membuat nya gemetar ketakutan. 


Tanpa dia sadari seseorang memperhatikan dirinya, dari 
dalam sebuah mobil berwarna merah muda. 


Kaki Zala sudah tidak kuat untuk berjalan, untung saja jarak 
rumah sakit dan rumah nya tidak terlalu jauh, hanya butuh 
waktu 15 menit untuk berjalan. 


Saat sampai di lobby utama pandangannya mulai kabur, 
semuanya mulai abu-abu dan perlahan-lahan berubah 


menjadi sebuah kegelapan. 


Iya! Zala jatuh pingsan, untung saja dengan waktu yang 
bersamaan sebuah tangan kekar berhasil menahan tubuh 
nya dengan waktu yang sangat tepat. 


"Zala!" panggilan itu lah yang terakhir kali dia dengar, 
sebelum kesadarannya benar-benar menghilang. 


Hasbi memeriksa suhu tubuh Zala, perasannya sangat 
khawatir ingin sekali rasanya dia menangis saat melihat 
kondisi Zala yang sangat memprihatinkan. 


Pipi memarnya sudah dia obati, begitupun dengan kaki dan 
kepalanya. 


Tapi Hasbi belum bisa mengobati sesuatu yang sangat sulit 
untuk di obati. 


Yaitu, hatinya. 


Dulu ketika Zala mendapatkan penganiayaan dari Tio, Hasbi 
selalu paling depan untuk membela dan melindungi nya. 


Bahkan Hasbi selalu menghibur Zala setelah nya. 


"Bunda---ayah jahat, bunda---Zala pengen buta kaya dulu 
biar Abhi selalu ada buat Zala," racau Zala di dalam 
tidurnya. 


Zala terkena demam yang sangat tinggi, sedari tadi dia 
belum membuka matanya. 


Pakaian basah nya sudah di ganti dengan pakaian rumah 
sakit oleh seorang suster. 


Ruang inap Zala dan Dania bersebelahan, hanya beda 
nomor kamar saja. 


Hasbi memutuskan untuk keluar dari kamar inap Zala, tetapi 
saat dirinya akan beranjak dari posisinya tiba-tiba tangan 
Hasbi di tahan oleh tangan kecil Zala. 


"Jangan pergi Abhi----" Hasbi mematung seketika, dengan 
perlahan-lahan dia menolehkan kepalanya ke arah 
belakang, ternyata Zala hanya meracau saja di dalam 
tidurnya. Dengan perasaan lega Hasbi menghela nafas 
pelan. 


Hasbi memutuskan untuk duduk di samping ranjang Zala 
kembali. 


"Abhi ada disini Zal, Abhi bakalan ngasih tau alasan Abhi 
pergi, semuanya kalau emang waktunya sudah tepat," 


"Jaga mata kamu baik-baik, walaupun mata dia ada di kamu, 
aku mencintai kamu karena hati kamu bukan karena mata 
dia." 


Cup 
Hasbi mengecup kening Zala dengan penuh kasih sayang. 


"Ekhem!" Hasbi langsung menoleh ke arah belakang saat 
mendengar suara deheman dari seseorang. 


Ternyata disana ada Dania yang menggunakan kursi 
rodanya. 


Hasbi beranjak dari posisi duduknya lalu menghampiri 
Dania. 


"Tante Hasbi kangen," ucapnya dengan nada yang begitu 
manja, lalu dengan semangat 45 Hasbi memeluk tubuh 
lemah Dania dengan begitu eratnya. 


Dania membalas pelukan Hasbi dengan mengelus pelan 
punggungnya. 


"Makasih Bi, udah ngobatin Tante sama Zala," Dania 
mengucapkan rasa terimakasihnya kepada Hasbi, Hasbi 
hanya meresponnya dengan anggukan pelan di dalam 
dekapan Dania. 


"Tante berharap kamu bisa kembali menjadi pelindung Zala, 
walaupun matanya mengingatkan kamu kepada Anindya." 


25 April, 2020. 


Anindya? Siapa ya? Ada yang penasaran ga nih siapa 
Anindya? 


Jangan lupa tunggu subuh ya! 
Makasih udah baca:) 
TBC. 


Sebuah Fakta 


"Eunghhh---" lenguhan seorang gadis saat dia baru saja 
terbangun dari tidurnya. Seorang pemuda yang tidak 
sengaja ketiduran, langsung saja ter bangun saat melihat 
sang gadis yang dia jaga ternyata sudah mulai sadar. 


Sang gadis menatap sekelilingnya dengan tatapan 
kebingungan. 


"Kamu ada di rumah sakit." seolah-olah tahu isi pikiran Zala, 
Hasbi sudah menjawabnya terlebih dahulu. Ya mereka 
berdua adalah Zala dan Hasbi. 


Zala melirik ke arah Hasbi, matanya sedikit melotot dia 
terkejut saat melihat kehadiran Hasbi yang begitu dekat 
dengan posisinya saat ini. 


"D--dokter kenapa saya ada disini?" tanya Zala dengan nada 
yang sangat gelisah, dia takut terjadi sesuatu. 


"Kamu tadi pingsan." sahut Hasbi sekena nya, Zala yang 
mendengarnya hanya bisa menghela nafas lega. 


Dengan refleks Zala langsung duduk dari posisi tidurannya, 
kepalanya benar-benar terasa sangat sakit dan pusing. 


Saat tangan kanannya akan melepas paksa infusan yang 
menempel di tangan kirinya, tiba-tiba tangan kekar Hasbi 
menahannya. 


"Kamu harus istirahat, badanmu demam bahkan pipi, jidat 
dan juga kaki mu memar-memar." 


"Gak dokter, saya harus menjaga ibu, kasian ibu dia 
sendirian di ruang inap nya." 


Hasbi lagi dan lagi menahan tangan kanan Zala, yang akan 
melepas paksa infusan yang ada di tangan Kirinya. 


"Jangan keras kepala," peringatan Hasbi masih dengan nada 
yang sangat lembut. 


"Saya bilang saya mau ke kamar inap ibu saya dokter," ujar 
Zala dengan nada yang begitu lirih. 


"Kamu ternyata tetap sama, keras kepala Zala." 


Degg 


6 hari kemudian. 


Kondisi Zala sudah berangsur membaik, setelah kejadian 
dimana Hasbi mengucapkan kata-kata yang membuatnya 
pusing tujuh keliling, pemuda itu malah menghilang begitu 
saja. 


Selama 6 hari Zala tidak pernah lagi melihat kehadiran 
sosoknya, bahkan yang sering mengontrol keadaan nya juga 
Dokter-dokter yang lain. 


"Kamu yakin sayang mau pulang hari ini?" tanya Dania, dia 
masih sangat khawatir dengan kondisi Zala yang memang 
masih belum sembuh total. 


Imun Zala memang cukup kuat, dia memang jarang sakit 
tapi sekalinya sakit sembuh nya sangat lama. 


Bibir Zala menyunggingkan sebuh senyuman yang begitu 
manis, untuk meyakinkan Dania. "Zala sudah sehat Bu, 
lagian harusnya Zala yang jagain Ibu bukan malah 
sebaliknya," tutur Zala. 


"Ibu sudah sehat, kondisi kamu yang sangat lemah nak 
lagian juga ibu seorang Dokter jadi ibu tahu obat mana dan 
makanan mana yang harus ibu konsumsi." 


"Iya deh yang dokter mah beda," sindir Zala dengan halus, 
Dania yang mendengarnya hanya bisa terkekeh geli. 


"Bu, apakah Ayah ada di rumah?" tanya Zala, tiba-tiba raut 
wajahnya berubah menjadi gelisah kembali. 


"Ayah kamu pergi ke Eropa untuk mengurus cabang 
perusahaan baru nya disana, mungkin dia akan pulang 
setelah 5 bulan berlalu." Zala yang mendengar nya hanya 
bisa menghela nafas lega 


Dania sangat menyayangi Zala, walaupun Zala bukan anak 
kandung nya. Tidak seperti Tio Ayah kandungnya, walaupun 
sejak kecil mereka tinggal bersama Zala dan Tio tidak 
pernah dekat layaknya Ayah dan anak. Bukan sebuah 
kebohongan bila Tio tidak menyayangi Zala, itu adalah 
sebuah fakta. 


Walaupun Tio tidak pernah menyayangi Zala, tetap saja pria 
paruh baya itu membiayai segala kebutuhannya. 


"Apakah Ibu yakin?" Dania mengangguk lalu tersenyum 
tipis. 

"Maaf sayang ibu belum bisa menjelaskan semuanya." batin 
Dania berbicara. 


"Yasudah kita pulang Bu, Zala gasuka ada disini," ucap Zala 
dengan nada yang sangat manja, tidak seperti biasanya. 


Dania hanya terkekeh sebentar, lalu dia pun mengangguk 
meng--iyakan. 


Zala berdiri dari posisi duduknya, jujur saja tubuh nya masih 
sangat terasa lemah. 


Untung saja secara bersamaan, Azela datang dengan wajah 
yang sangat panik. 


"Aduh untung aja lo belum pulang, lo gausah pulang ya Zal 
hari ini lo nginep aja di apartemen gue," ucapan Azela yang 
tiba-tiba membuat Zala menatap Azela dengan tatapan 
penuh tanya. 


"Apaansih gue mau pulang tau." 


"Engga Zal please! Kali ini gue mohon banget sama lo, ikut 
pulang ke apartemen gue aja ya!" paksa Azela dengan raut 
wajah melasnya, membuat Zala kebingungan. 


Dania menatap Azela dengan tatapan heran, Azela yang 
menyadari itu langsung melirik Dania sekilas lalu dia 
memberi kode agar Dania meng--iyakan saja keinginannya. 


"Tapi lo harus layani gue ya, gamau tahu!" syarat Zala 
dengan nada antusiasnya, Azela hanya mengangguk setuju 
dia akan mengalah. 


Dia tidak mau Zala mengetahui semua fakta di saat yang 
sangat tidak tepat, dia tidak mau sahabatnya itu terkejut 
dan sangat terluka nantinya. 


"Pengecut lo!" kata seorang pemuda dengan santai nya 
kepada seseorang yang ada di hadapanya. 


"Gue masih gak bisa lupain mata itu Jef, dan gue gamau dia 
kenapa-napa," curah pemuda yang ternyata Hasbi itu 
dengan nada yang sangat lirih. 


"Iya itu namanya pengecut bro!" sinis Jefri dengan nada 
sarkas nya. 


Hasbi hanya menunduk pasrah. "Dekati dia, perlakukan dia 
seperti dulu, perlahan-lahan dia bakalan tau lo itu siapa nya 
di masa lalu." nasihat Jefri kepada Hasbi sahabatnya. 


"Gue gasuka mata dia saat natap gue, gue emang pengecut 
arghh!" pekik Hasbi sangat kesal. 


"Kalau lo emang beneran cinta sama Zala perjuangkan, 
jangan menghindar kaya gini, lo itu cowok. Cowok sejati 
gaakan pernah yang namanya putus asa." 


Semua penghuni yang berada di dalam rumah milik Ayah 
Zala memegang dadanya untuk mencoba bersabar. 


"DIMANA SI ANAK SIALAN ITU HAH? SAYA MAU 
MEMBONGKAR SEMUANYA!" teriak seorang wanita paruh 
baya dengan gaya angkuhnya. 


"Maaf nyonya, nona Zala tidak ada. Sudah seminggu nona 
Zala tidak pulang," ujar seorang pelayan memberi tahu, 
walaupun dengan kebohongan sedikit di dalamnya. 


Tentu saja mereka berbohong, jika berkata jujur bagaimana 
nasib Zala saat ini. 


"SAYA POKOKNYA MAU KETEMU DIA! BALIKIN MATA ANAK 
SAYA DASAR ANAK KURANG AJAR!" teriaknya lagi dengan 
kesetanan. 


"Sudah mah, Anak itu tidak ada sebaiknya kita pulang 
kerumah," ajak Tio mencoba menenangkan wanita yang ber 
status istrinya itu. 


"Ini semua gara-gara papah! Kenapa harus selingkuh 
dengan Ghafa!" ucap Adlin dengan mata yang sangat 
memerah, dia sedang berusaha menahan isak tangisnya 
yang sebentar lagi akan tumpah. 


"Mamah! Papah bukan selingkuh dengan Ghafa, tapi papah 
lah yang selingkuh dengan mamah!" ujar Tio membenarkan, 
walaupun Ghafa sudah meninggal, Tio masih sangat 
mencintainya. 


"Halah papah ngelak aja terus! Anak kita lebih tua 5 tahun 
dari dia pah!" bentak Adlin dengan kesal. 


"Iya Anindya memang lebih tua dari Zala, tapi papah lebih 
dulu menikah dengan Ghafa bukan dengan kamu, ayo 
pulang!" Tio menarik tangan Adlin dengan sedikit agak 
kasar, Tio mempunyai istri dua, dia selingkuh karena Ghafa 
tidak bisa mengandung juga. 


Saat sudah 6 tahun ber selingkuh dengan Adlin, Ghafa di 
nyatakan hamil, tentu saja Tio merasa senang tapi tidak 
dengan Adlin. 


Awalnya semua berjalan dengan baik, Tio belum 
mengetahui Ghafa hampir keguguran karena Adlin yang 
mendorongnya dari lantai atas. 


Untung saja Zala terlahir dengan hampir sempurna 
walaupun matanya tidak berfungsi, tapi tidak dengan Ghafa 
perempuan cantik itu meninggal dunia. 


Tio salah paham dan menyalahkan Zala, dia mengira Ghafa 
mengalami hal itu karena terlalu berat saat mengandung 
Zala sehingga Ghafa terjatuh dari tangga. 


Semua ini terlalu rumit untuk hanya sekedar di jelaskan 
lewat sebuah kata-kata, yang jelas semua ini terjadi karena 


ke salah pahaman. 


Itulah fakta yang selalu semua orang sembunyikan dari 
Zala, mereka tidak mau Zala mengalami hal-hal yang tidak- 
tidak. 


Walaupun Tio bukan ayah yang baik, tapi dia tidak mau 
melihat anak nya dan Ghafa di lukai oleh Adlin. 


Tio tidak mau Zala di tuntut yang tidak-tidak oleh Adlin 
karena Anindya sudah mendonorkan matanya untuk Zala. 


Sebelum dia meninggal dunia. 


26 April, 2020. 


Keceriaan Zala 


"Pokoknya gue mau di buatin es krim ya Zel, inget buatan lo 
bukan orang lain!" perintah Zala sambil cekikikan sendiri, 
lihat lah Azela dia sudah mencebikkan bibir bawahnya. 


Bagaimana tidak, Zala hari ini benar-benar sangat niat 
mengerjainya. 


"Zal, lo sinting anying gue cape please," mohon Azela 
dengan mengeluarkan pupy eye nya. 


"Katanya mau nurutin kemauan gue, gimana sih lo," kata 
Zala pura-pura sedih. Azela merasa tidak tega saat melihat 
raut wajah Zala yang berubah menjadi sedih seperti ini. 


"Yaudah gue buatin deh, rasa apa?" sahut Azela pada 
akhirnya. 


Jari telunjuk Zala mengetuk-ngetuk dagunya, seolah-olah 
dirinya tengah sibuk berfikir dengan keras. 


"Rasa vanila susu coklat kayanya enak tuh," ingin rasanya 
Azela mengutuk Zala sekarang juga. 


Es krim Vanila memang mudah untuk di buat, tapi Azela 
sangat membenci susu coklat, oh ayolah untung Zala 
sahabat tercintanya. 


Kalau tidak. 
Habis dia sekarang juga di tangannya. 


"Gue ke dapur dulu, lo tunggu disini!" perintah Azela 
dengan suara yang sangat ketus. 


Zala sudah tidak bisa menahan tawanya yang sedari tadi 
dia tahan dengan kuat, agar tidak kelepasan. "Hahaha dasar 
Zel-Zel, gue mana tega nyuruh lo bikin eskrim yang ada 
SUSU coklat nya." 


"Terus? Ohhh-----lo ngerjain gue ya, ko gue baru sadar?" 
tanya Azela dengan ekspresi bodoh nya. 


"Gue becanda, lagian gue cuman pengen buat lo kesel 
doang, lagian gue gamau ngerepotin lo kok," 


Azela yang mendengarnya langsung saja mendelik sebal. 
"Gamau ngerepotin lo kok, yang sebelum-sebelum nya itu 
apa mba?" tanya Azela dengan nada sarkas. 


"Dih baperan lo, maaf deh gue emang salah. Lagian lo sih 
ngapain bawa gue ke apartemen lo, gue kan mau pulang 
kerumah," Azela hanya pura-pura tidak mendengarnya, Zala 
memang sangat periang dan bawel kepada Azela karena dia 
sahabatnya yang paling dekat. 


Dengan orang lain belum tentu dia bisa seperti sekarang ini. 


"Lo masih terlalu kecil untuk memahami situasi ini." Zala 
mendelik sebal saat Azela membawa-bawa umurnya. 


"Iya deh yang lebih tua dua tahun dari gue mah songong 
mulu, jadi orang tua kok songong, btw mba kapan 
kawinya?" goda Zala sambil mencolek-colek dagu Azela 
dengan gaya usilnya. 


Azela langsung saja menepis tangan Zala dengan lembut, 
mana mungkin dia menepis tangan Zala dengan kasar 
kondisi Zala memang masih terlihat sangat lesu dan 
badannya juga masih terasa sedikit panas. 


"Ah tau! Gue masih 22 tahun ya! nikah mah nanti aja lah," 
ucap Azela dengan santai. 


Ya begitulah kehidupan, waktu remaja selalu di tanya kapan 
punya pacar, eh giliran sudah dewasa di tanyakan kapan 
menikah dan punya pasangan. 


"Iya deh, eh Zel gue mau nannya serius ini." tiba-tiba Zala 
mengubah raut wajahnya yang ceria menjadi serius. 


Azela yang mengerti situasi, menatap Zala dengan 
pandangan yang sangat serius. 


"Apa?" 
"Lo kok bau asem sih, belum mandi ya?" 
"Bangke lo Ghazala Ciara Humaira!" 


Dania hanya bisa tersenyum miris saat di dalam pengadilan 
perceraian, Tio membawa Adlin mereka begitu tampil 
dengan sangat mesra. 


"Apakah Saudari Dania Alifyanika ada yang ingin di tuntut 
kan kepada saudari Kentio Hafizar?" tanya Hakim kepada 
Dania. 


"Saya ingin mengambil hak asuh anak dari bapak Kentyo 
Hafizar," sahut Dania tanpa ragu sedikit pun. 


"Keberatan hakim!" Adlin berkata dengan sedikit berteriak. 


"Saudari ini siapa?" tanya sang hakim dengan raut wajah 
yang kebingungan. 


"Saya istri dan saya ibu kandung dari anak bapak Kentio 
Hafizar," Dania yang mendengarnya sangat tidak terima 
dengan semua ucapan Adlin, dia tahu tujuan Adlin 


menginginkan hak asuh Zala, ternyata Adlin masih saja 
melancarkan aksi balas dendamnya. 


"Keberatan hakim, dia bukan ibu kandung dari Ghazala, dia 
sama seperti saya hanya ibu tiri saja! Bahkan Ghazala tidak 
mengenal wanita ini yang notabennya selingkuhan Ghafa 
ibu kandungnya!" Dania berkata dengan begitu tegas, raut 
wajahnya menunjukan bahwa yang semua dia ucapkan 
adalah sebuah kebenaran. 


"Apakah Saudari Dania selingkuhan bapak Kentio Hafizar 
juga?" Dania menggeleng dengan tegas. 


"Saya bersedia menikahinya karena dia tidak menyukai 
darah dagingnya sendiri, jangan memberikan hak asuh nya 
kepada dia! Dia gila! Saya dan Ghazala beberapa hari ini 
baru saja keluar dari rumah sakit, kami berdua di aniaya 
dengan begitu sadisnya, jika bapak hakim tidak percaya 
saya mempunyai semua buktinya." pengacara Dania 
langsung saja memberikan beberapa berkas yang 
sepertinya memang bukti. 


Hakim membacanya lalu mengangguk singkat. "Baik saya 
putuskan." 


Tuk... TUK... Tuk.. 
Palu hakim di ketuk tiga kali. 


"Hak asuh Ghazala Ciara Humaira jatuh kepada saudari 
Dania, dan Bapak Kentyo Hafizar resmi bercerai dengan Ibu 
Dania Alifyanika." 


"Silahkan tandatangan berkas hak asuh dan surat 
perceraiannya." 


"Saya tidak terima!" pekik Adlin, Tio hanya diam dan tidak 
bergeming sama sekali, dia sangat setuju jika Zala tinggal 
bersama dengan Dania saja. 


"Keputusan sudah di tentukan, dan tidak bisa di ubah." 
Hakim berkata dengan sangat tegas. 


Setelah itu Pengadilan pun selesai, beberapa menit 
kemudian Dania keluar dari ruangan itu. 


Akhirnya dia bebas dari si gila Tio dan istrinya yang sama- 
sama gilanya. 


Prok...Prok...Prok 


Dania menoleh ke arah belakang saat mendengar suara 
tepuk tangan dari seseorang yang begitu terdengar jelas di 
indra pendengarannya. 


"Jangan merasa menang dulu Dokter! Saya yakin dendam 
saya akan terbalaskan tunggu saja." bisik Adlin di telinga 
Dania dengan kekehan sinis setelahnya. 


Hasbi melangkahkan kaki jenjang nya kedalam sebuah 
rumah yang begitu mewah dan besar. 


Saat sampai di ruang tengah dia sangat terkejut, tentu saja 
ini pertama kalinya Hasbi melihat Dania berada di dalam 
rumah nya. 


"Assalamualaikum semuanya!" salam Hasbi ketika sudah 
sampai di hadapan Dania, Danu dan Dera. 


"Waalaikumsallam." sahut mereka bertiga secara 
bersamaan. 


"Bi, duduk ada yang ingin Dady bicarakan," perintah Danu 
dengan suara yang sangat tegas. 


Hasbi mengangguk singkat, lalu duduk di sebelah Dania. 


"Dady harap kamu tidak keberatan, Tante Dania dan Zala 
akan tinggal bersama kita untuk sementara." 


"Apa? Tapi---" 
"Kamu bisa menunjukkan jati diri kamu kepada Zala." 
"Tapi Dad, Abhi takut Zala terluka," 


"Lindungi dia jika kamu memang takut Zala terluka, jika 
kamu lelaki sejati Kamu tidak akan terus-terusan 
menghindarinya seperti ini. Lindungi Zala kalau kamu 
memang mencintainya ambil hatinya." 


"Iyaa Bi perjuangkan ya, Zala tidak ada hubungan darah 
dengan kamu bahkan Tante saja hanya ibu tirinya, jika kamu 
mau menikahinya tidak apa-apa" Dania berkata dengan 
sangat lembut. 


"Abhi takut dengan mata nya, mata itu---" 


"Milik Anindya, kamu akan terbiasa mata memang milik 
Anindya tapi Zala tetap lah Zala dia tidak akan pernah sama 
dengan Anindya yang membuat mu terluka sampai begitu 
dalamnya." 


"Perjuangkan dia Bi, mommy akan senang jika kamu 
mendapatkan Zala, Zala dan Anindya hanya saudari tiri 
yang tidak pernah berinteraksi sedikit pun, sifat Zala dan 
Anindya bagaikan langit dan bumi." tutur Dera, Ibu kandung 
Hasbi. 


"Baik Mom Dad, Tan. Abhi akan memperjuangkan Zala 
walaupun banyak orang yang tidak menyukainya." putus 
Hasbi dengan raut wajah yang serius, tidak ada keraguan 
sedikitpun di dalam ucapannya. 


26 April, 2020. 


A--bhi 


"Bahagia bisa dengan cara yang berbeda-beda, tapi 
terkadang manusia tidak bisa mendeskripsikan rasa 
kebahagiaannya." 


-Melsandaokt. 


"Ibu habis darimana? Zala dari kemarin nungguin ibu tau, 
ibu gapapa kan? Ibu ga di aniaya lagi kan?" tanya Zala 
dengan berturut-turut kepada Dania yang baru saja duduk 
di atas sofa milik Azela. 


Dania terkekeh geli saat mendengar pertanyaan yang tidak 
selow yang dari putrinya. 


"Ibu baik-baik saja nak, Ibu kemarin ke pengadilan untuk 
mengurus perceraian," Zala yang mendengar kata 
perceraian langsung menunduk lesu, semua anak broken 
home pasti tahu rasanya bukan. 


Zala hanya takut Dania akan pergi meninggalkan dirinya 
bersama Ayah nya yang sangat kejam. 


Dania mengelus puncak kepala Zala dengan penuh kasih 
sayang. "Hak asuh kamu sudah jatuh ke tangan Ibu." 


"Maksudnya?" tanya Zala dengan kebingungan. 


"Kamu akan tinggal bersama ibu, dan mulai hari ini kita 
pindah kerumah kakak ibu." penjelasan dari Dania bagaikan 
sebuah hadiah yang isinya membuat hatinya sangat 
berbunga-bunga. 


Ini berita yang sangat luar biasa bagus. "Tapi Zala gak 
ngerepotin Ibu kan? Ibu tau kan Zala bukan lahir dari rahim 
ibu," lirih Zala dengan suara yang menahan isak tangisnya, 
itulah fakta yang sangat membuat dirinya tidak terima 
dengan kenyataan. 


Dia mau Dania yang melahirkannya, walaupun Ghafa ibu 
kandung Zala, Zala tidak pernah melihatnya Kkarena 
memang Ghafa sudah tidak ada di dunia. 


Berkat Dania dia bisa merasakan artinya kasih sayang dan 
kehangatan dari seorang Ibu. 


"Dengar Zal, mau Ibu ngelahirin kamu atau engga kamu itu 
tetep anak yang paling Ibu cintai sampai kapan pun kamu 
tetap putri kecil Ibu, Ibulah yang membantu kamu lahir ke 
dunia ini. Walaupun bukan yang melahirkan kamu." Zala 
langsung saja memeluk tubuh Dania dengan begitu erat. 


Zala menangis di dalam dekapan Dania, walupun 
kehadirannya banyak tidak di sukai oleh keluarga nya, dia 
sangat beruntung Dania selalu ada untuk nya. 


Setelah beberapa menit Zala dan Dania melepaskan 
pelukkan mereka. 


Tangan lembut Dania mengelap air mata Zala, begitupun 
dengan Zala mengelap air mata Dania dengan kedua ibu 
jarinya. 


"|I love you Bu, ibu tetep ibu nya Zala," 


"| love you too nak, Zala tetep anaknya ibu yang paling Ibu 
sayangi dan cintai." lalu setelahnya mereka berdua tertawa 
bahagia bersama. 


Ini bukan akhir dari permasalahan. 
Tapi ini adalah awal dari permasalahan. 


Hasbi tidak bisa fokus dengan pekerjaannya, dia sedang 
memikirkan bagaimana kalau Zala menyadari bahwa dia 
Abhi-nya, tapi gadis itu malah membencinya karena dirinya 
pergi begitu saja tanpa alasan yang jelas. 


Pergi selama 5 tahun, bayangkan saja jika kalian ada di 
posisi Zala. Mungkin kalian akan marah kepada Hasbi 
bukan. 


Jefri menggeleng-gelengkan kepalanya saat melihat tingkah 
laku sahabat nya itu. 


Jefri adalah seorang Dokter sama seperti Hasbi. "Bro mikirin 
apaan sih lo?" tanya Jefri yang mulai jengah dengan tingkah 
laku Hasbi. 


Hasbi hanya mengusap wajahnya dengan kedua tangannya 
secara kasar. "Pusing gue, Zala sama Tante Dania bakalan 
tinggal di rumah gue." curhatnya kepada Jefri. 


"Bagus dong kalau si manis Zala tinggal di rumah lo, gue 
bisa dong apel tiap hari kerumah lo," canda Jefri dengan 
kekehan geli nya. 


"Enak aja lo Zala jodoh gue!" kesal Hasbi, ya dia memang 
seorang pencemburu yang akut. 


"Ah gue becanda doang baperan amat sih lo!" 
"Udah gue lagi pusing bro," 


"Saran gue nih ya, lo bersikap biasa aja. perlakukan Zala 
seperti dulu, perlahan-lahan dia pasti sadar lo itu siapa," 
nasihat Jefri dengan penuh kebijakan untuk yang kedua 
kalinya. 


"Gue takut Jef, gue gak mau Zala benci sama gue, gue jahat 
udah ninggalin dia," lirih Hasbi. 


Dia begitu mencintai Zala, tapi karena Anindya dia menjadi 
tidak mau melirik mata yang berada di tubuh Zala. 


Alasan lain Hasbi pergi meninggalkan Zala adalah mata 
Anindya. 


Kira-kira apa yang terjadi dengan Anindya dan Hasbi di 
masa lalu? 


Zala menatap rumah megah yang ada di hadapannya 
dengan tatapan kagum dan berbinar-binar, layaknya anak 
kecil yang baru saja di belikan mainan baru. 


Dania hanya tersenyum lega saat melihat ekspresi senang 
Zala yang sangat di luar dugaannya. 


"Bu, rumah nya memang sama megah nya dengan rumah 
Ayah. Tapi rumah ini sangat indah bahkan bunga-bunga 
yang ada di tamannya sangat enak di lihat," komentar Zala 
tanpa Dania pinta. 


"Alhamdulillah sayang kalau kamu menyukainya, apakah 
kamu masih ingat dengan om Danu?" tanya Dania dengan 
hati-hati. 


Zala mengangguk pelan, lalu dia berkata. "Aku akan selalu 
ingat dengan om Danu Bu, om Danu orang yang men-- 
adzani Zala ketika lahir di dunia, dia orang pertama yang 
harus Zala balas kebaikannya." penuturan dari Zala 
membuat hati Dania tersentuh seketika. 


Gadis manis nya ini memang bukan anak kandung nya, tapi 
Dania sangat mencintai dan menyayanginya. 


"Bu, jangan nangis." ucap Zala dengan suara lembut nya, 
ibu jari nya mengusap pelan pipi Dania yang terkena air 
mata. 


"Nak, masuk yu! om Danu sama Tante Dera udah nungguin 
kita di dalam." 


Zala mengangguk setuju, lalu keduanya berjalan ber iringan 
menuju pintu utama keluarga Osama. 


"Assalamualaikum mas, mba!" salam Dania ketika memasuki 
pintu utama rumah megah milik keluarga besar Osama. 


"Waalaikumsallam eh Zala, Dania silahkan masuk," sahut 
seorang wanita paruh baya yang terlihat masih segar di 
umurnya yang sudah cukup tua. 


Zala menyalami wanita itu, dia yakin pasti wanita yang ada 
di hadapannya ini Tante Dera. 


"Kamu sudah besar dan sangat cantik nak," komentar Dera 
memuji Zala yang baru saja duduk cantik di atas sofa yang 
berada di ruang tengah khusus tamu atau perkumpulan 
keluarga. 


"Alhamdulillah Tante, walaupun Zala baru pertama kali lihat 
Tante rasanya Zala gak asing sama suara Tante." Dera hanya 
tersenyum tipis. 


"Tentu saja kamu akan ingat dengan suara Tante Zal, kamu 
selalu bertemu Tante saat kamu masih buta." 


"Kamu pasti gak asing sayang, Tante kan istri Om Danu," 
perkataan Dera membuat Zala tersenyum malu, dia seperti 
orang bodoh sekarang. Seharunya dia tidak menanyakan 
hal itu kepada Tante Dera. 


Tapi kan sudah terlanjur, yasudah mau bagaimana lagi. 


"Zal om Danu nya belum pulang, mungkin ini ke sekian kali 
nya kalian bertemu, dulu sewaktu kamu kecil kamu sering 
sekali di gendong om Danu." tutur Dania membuat Zala 
tersenyum senang. 


"Ah iya Tante, Kak H--asbi apa kabar?" tanya Zala dengan 
sedikit tidak yakin saat menanyakan hal itu. 


"Ohh Hasbi dia----" 


"Assalamualaikum Mommy, Dady sama anak nakal udah 
pulang!" semuanya serentak menoleh ke arah pintu utama. 


Disana berdiri Danu dan Hasbi yang baru saja pulang 
bekerja dari tugasnya. 


Saat Zala melihat Hasbi dadanya bergemuruh hebat. 


Ada sesuatu yang membuat nya penasaran, apakah Dokter 
Hasbi ini Abhi-nya? 


"Eh nona Zala, ada urusan apa kamu di rumah saya?" tanya 
Hasbi basa-basi, dalam hati dia sangat senang Zala-nya 
akan tinggal bersama keluarganya. 


"Em--saya---" 


"Dia tinggal disini Bi." jawab Dania memotong kata-kata 
Zala. 


"Tante apakah ini Hasbi?" tanya Zala membuat semua orang 
yang ada di ruangan menjadi diam seketika. 


Dera berdehem sebentar lalu memberi kode lewat mata 
kepada Danu dan Dania. 


"Begini Zal, sebenernya dia memang Hasbi, tapi---" 
"Tapi apa Tante? "Sela Zala tidak sabaran. 


"Dia telah melupakan mu, karena hilang ingatan saat 
mengalami kecelakaan 5 tahun yang lalu, saat sehari 
sebelum kamu menjalankan operasi." 
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Tegar 


"Di lupakan bukan berarti tidak bisa mengingat 
kembali bukan?" 


-Ghazala Ciara Humaira. 


Semua yang Zala dengar hanya kebohongan belaka kan? Ini 
tidak nyata? Zala sedang bermimpi, tidak mungkin Hasbi 
mengalami semua ini. 


Ya, ini mungkin hanya ilusi. Tapi perasaan ini terasa begitu 
nyata, Zala berusaha menerima. 


Ini kenyataan yang dia tunggu-tunggu selama 5 tahun 
belakangan ini. Rasanya dunia Zala hancur seketika, 
bagaimana mungkin orang yang dia cintai melupakannya 
selama ini. 


Keinginan Zala menjadi buta kembali semakin menjadi-jadi. 
Setelah beberapa menit diam mematung. 


Zala pun menatap Hasbi dengan tatapan yang sulit di 
artikan. 


Suasana mulai menegang, semua orang mengira Zala akan 
berteriak atau setidaknya membentak dan membantah 
penjelasan dari Dera. 


"Di lupakan bukan berarti tidak bisa mengingat 
kembali bukan, ya kan Bu?" tanya Zala meminta pendapat 
kepada Dania, dengan senyuman manis yang tercetak jelas 
di bibir nya. 


Senyuman itu memang sangat manis, tapi menyimpan 
kesedihan yang begitu mendalam. 


"Iya sayang." sahut Dania dengan tatapan tidak teganya. 


Hasbi menatap Zala dengan tatapan merasa bersalah, dia 
tidak tega melihat raut wajah sedih Zala yang harus dirinya 
sembunyikan di balik senyuman manis nya. 


Zala memang sangat tegar, karena sejak kecil dia sudah 
terbiasa di sakiti oleh orang-orang yang berada di 
sekitarnya. 


Tangan kecil Zala menyalami tangan Danu, perlakuan Zala 
membuat suasana semakin menegang. 


"Hai Om, masih inget Zala gak?" tanya Zala dengan nada 
ceria, sepertinya gadis itu berusaha mengalihkan 
pembicaraan dan keadaan. 


"Inget dong, dulu Om orang pertama yang gendong kamu 
nak. Kamu dari dulu sampai sekarang masih sama, sama- 
sama manis dan menggemaskan." pujian dari Danu 
membuat Zala tersipu malu, semua orang terkekeh geli saat 
melihatnya. 


Hasbi yang mendengarnya merasa tidak terima, apa-apaan 
Dady nya ini. 


Membuat perasaanya tidak enak saja. 


"Makasih Om, Om emang orang pertama yang gendong 
Zala. Soalnya Ayah kandung Zala sendiri aja benci sama 
Zala, mungkin kalau tidak ada Om. Zala gaakan pernah 
yang namanya di adzanin saat pertama kali di lahirkan ke 
dunia." penuturan dari Zala membuat senyuman mereka 
sirna seketika, Zala mengatakan itu semua dengan 
senyuman manis yang terpampang jelas di bibirnya. 


Bagaimana bisa gadis itu begitu kuat dan tegar. 


"Udah ah jangan bahas yang udah lalu, mending kamu liat- 
liat rumah ini biar gak nyasar," saran Dania, dia tidak mau 
Zala terlalu larut dalam kisah sedih di dalam masa lalunya. 


"Iya Zal, bener apa kata Ibu kamu, sana liat-liat rumah sama 
Hasbi," perintah Dera, Zala menoleh ke arah Hasbi yang 
sedang memperhatikannya. 


Zala mengangguk meng--iya kan, karna sejujurnya Zala 
sangat merindukan Hasbi. 


Walaupun Hasbi telah melupakannya, Zala tetap akan 
mencintai nya selama dia bisa. 


Sedari tadi Zala hanya diam mendengarkan semua 
penjelasan dari Hasbi, walaupun Hasbi kehilangan 
ingatannya bawel nya masih sama. 


Zala berasa bermimpi, dia tidak menyangka akan bisa 
berada di titik ini. Dulu Zala sudah pasrah dengan keadaan. 


Sekarang impiannya terwujud, Zala bisa melihat semua 
yang ingin dia lihat. Termasuk Hasbi, walaupun harus 
melewati 5 tahun terlebih dahulu. 


Pertama kali dia melihat Hasbi saat di rumah sakit, Zala Kira 
Hasbi bukan seorang dokter. 


"Nah ini gudang, kalau Zala penasaran boleh kok liat 
sendiri," ujar Hasbi mempersilahkan. 


Karena Zala tipe orang yang agak kepo-an, Zala pun 
membuka pintu gudang dengan semangat. 


Pemandangan yang pertama kali dia lihat adalah sebuah 
ruangan yang sangat rapih, bersih, dan wangi. 


Bahkan ruangannya sangat terang. 


"Gudang? Gila aja ini mah ruangan tempat penyimpanan 
apaan bersih gini!" cibir Zala tanpa sadar, Hasbi yang 
mendengarnya hanya tersenyum tipis. 


Sangat menggemaskan, ya begitulah Zala dia memang 
sangat menggemaskan, di mata Hasbi. 


Setelah melihat-lihat gudang, Zala teringat sesuatu. 


"Kak aku mau ke kamar, tapi kamar aku dimana ya? Aku 
harus minum obat," Zala baru saja mengingatnya, ini adalah 
jadwalnya meminum obat agar tubuhnya kembali vit. 


Btw, Dania sudah bilang kamar baru Zala sudah di isi 
barang-barang lama dan segala kebutuhannya. 


"Biar aku antar," tawar Hasbi, Zala mengangguk meng- 
iyakan. 


Hasbi dan Zala memang semakin dekat, dari saya-kamu jadi 
aku-kamu. 


Zala selalu tersenyum saat Hasbi menjelaskan tentang 
rumah ini atau hal lain semacamnya. 


"Kamar aku emang dimana kak?" 
"Di lantai dua," sahut Hasbi dengan senyuman manisnya. 


Mereka berdua berjalan ber iringan, tinggi Zala dan Hasbi 
memang berbeda jauh, tidak jauh-jauh amat sih hanya saja 
Zala terlalu pendek di bandingkan dengan Hasbi. 


Saat menaiki anak tangga kepala Zala tiba-tiba terasa 
sangat pusing, langkah kakinya berhenti sejenak dia tidak 
mau menanggung resiko jika harus jatuh dari tangga. 


Tangan kanannya memegang besi yang menjulang tinggi 
sebagai pelindung untuk orang-orang yang naik-turun 
tangga. 


(Pegangan tangga). 


"Kenapa Zal?" tanya Hasbi dengan suara yang menyiratkan 
ke-khawatiran. 


"Kepala aku pusing." sahut Zala dengan suara yang lirih. 


Hasbi mendekati tubuh Zala, tanpa di duga-duga pemuda 
itu menggendong tubuh nya ala bridal style. 


Zala memekik kaget. "Kak turunin aku, aku bisa jalan 
sendiri!" pintanya dengan muka memelas, bukan apa-apa 
dia malu dan juga sangat takut jika mereka berdua akan 
terjatuh dari tangga. 


Danu, Dania, dan Dera menyaksikan kejadian dimana Zala 
dan Hasbi yang sedang menaiki anak tangga, hingga saat 
Hasbi menggendong tubuh kecil Zala. 


"Mereka mungkin memang di takdir kan untuk bersama." 
ucap Dania dengan penuh harapan di dalamnya, Danu dan 
Dera mengangguk setuju dengan ucapan Dania. 


Sedangkan Hasbi-Zala mereka sudah berada di lantai atas. 


"Kak, kakak apa-apaan sih gimana kalau kita berdua jatuh 
tadi," omel Zala saat Hasbi merebahkan tubuhnya di atas 
sebuah kasur king size yang sangat empuk. 


Hasbi menyengir kuda. "Gak lah Zal, kamu itu gak berat." 
Zala yang mendengarnya hanya diam. 


Dia jadi teringat saat dulu.... 
Flashback on. 


Seorang gadis dan seorang pemuda dewasa sedang 
berjalan ber iringan, si gadis menggunakan tongkat nya 
sedangkan si pemuda mengawasi gerak-gerik si gadis agar 
sang gadis tidak terjatuh. 


"Nah udah bagian naik tangga nih," 


"Kamu siap?" tanya Hasbi kepada Zala, Zala mengangguk 
meng-iyakan. 


Tangan kekar Hasbi langsung saja mengangkat tubuh Zala 
untuk berada di dalam gendongannya. 


Saat menaiki anak tangga pertama Hasbi berjalan biasa 
saja, sampai tangga ketiga Hasbi berlari sambil 
menggendong Zala di dalam pelukannya. 


Zala tentu saja berteriak ketakutan dan sangat panik. 


"Abhi! Pelan-pelan!" pekik nya dengan suara yang sangat 
ketakutan. Hasbi hanya mengabaikannya dan sibuk tertawa 
saat mendengar pekikan-pekikan yang keluar dari mulut 
Zala. 


Beberapa menit kemudian Hasbi membaringkan tubuh Zala 
di atas kasurnya. 


"Abhi! Gimana kalau kita jatuh, Zala kan berat tau!" omel 
Zala saat tubuhnya sudah di baringkan di atas kasur. 


Hasbi terkekeh geli, ya Zala mendengar kikikan dari bibir 
Hasbi, tentu saja Zala tahu Hasbi sedang tertawa saat ini. 


Walaupun matanya tidak berfungsi, telinganya sangat 
berfungsi dengan baik. 


"Gak lah manis, kamu gak berat kok mana mungkin kita 
jatuh Abhi kan kuat." 


Flashback off. 


Tanpa sadar Zala tersenyum tipis saat mengingat kejadian 5 
tahun yang lalu. Kejadian itu begitu manis di ingatannya, 
karena terlalu asik memikirkan kejadian itu Zala tidak 


menyadari bahwa Hasbi sedang memperhatikan dirinya saat 
ini. 


"Zal, Are you oke?" 
Deg 


Jantung Zala berpacu lebih cepat saat Hasbi mengatakan 
kata-kata itu. 


Kenapa hal-hal yang selalu Hasbi ucapkan, selalu 
berhubungan dengan masa lalu yang memang benar-benar 
sangat sulit untuk di lupakan. 


"Hei Zala, kamu kenapa?" tanya Hasbi untuk yang ke 2x nya 
dengan suara yang sangat halus. 


"Aku gapapa kak, aku hanya mengingat masa lalu kita 
berdua." 


"Ohh ya? Seperti apa masa lalu kita?" tanya Hasbi pura-pura 
lupa dengan wajah penasarannya. 


"Masa lalu kita sangat indah, sebelum kakak pergi 
meninggalkan sebuah kata janji, yang mungkin sekarang 
sudah tidak berarti lagi." 


"Orang asing terkadang rasanya seperti keluarga, 
tapi keluarga terkadang rasanya seperti orang asing. 


Semua itu terbalik dan terasa begitu nyata." 
-Ghazala Ciara Humaira. 
27 April, 2020. 


Cerita nya makin lama makin rumit nih, kira-kira 
kalian suka gak ya? 


Rasanya serumah 


"Kamu memang candu untukku, setelah sekian lama 
tidak bertemu kamu tetap sama seperti yang dulu." 


-Hasbi Danisha Osama. 


Degg 


Ucapan Zala benar-benar membuat Hasbi terdiam. Jantung 
Hasbi berpacu lebih cepat, rasanya begitu menyakitkan saat 
Zala mengucapkan itu semua. 


"Kakak, kecelakaan itu terjadi karena apa?" tanya Zala 
dengan raut wajah penasaran, membuat Hasbi kembali 
menatap ke arah nya. 


"Kakak tidak mengingatnya," sahut Hasbi, tentu saja dia 
berbohong. Zala hanya mengangguk pasrah, dia sangat 
merindukan Abhi-nya. 


"Zal, kakak pamit ya mau pergi ke kamar." 
"Silahkan." 


Hasbi tersenyum tipis, lalu dia pun pergi dari kamar Zala. 
Zala tersenyum miris saat melihat punggung Hasbi yang 
mulai menghilang dari pandangannya. 


"Apa emang, Zala gak berhak bahagia hidup di dunia ini 
Bun?" curah nya sambil menatap atap kamar yang 
bernuansa ungu muda itu. 


"Zala kangen kak Abhi Bun, Zala pengen lihat Bunda juga, 
Zala pengen Ayah sayang sama Zala kaya Ibu, tapi kapan." 


kata-kata itu sering Zala ucapkan setiap kali dirinya 
merasakan perasaan sedih dan kesepian. 


Dari arah luar Hasbi mendengar kan semuanya, pemuda itu 
tidak benar-benar meninggalkan kamar Zala. 


"Abhi akan menepati semua kata-kata Abhi Zal, tunggu saja 
waktu yang tepat." 


Kring....Kring....Kring.... 


Suara alarm begitu terdengar nyaring di kamar milik 
seorang gadis. Sang gadis menggeliat tidak nyaman saat 
mendengar suara alarm yang sangat memekikkan telinga 
cantik nya itu. 


Kring....Kring....Kring... 


Suara alarm nya semakin memekikkan telinganya, gadis itu 
adalah Zala. 


Tangan kanan Zala mencari-cari Alarm di atas nakas sebelah 
kanan dengan mata yang masih ter tutup rapat. 


Tut. 


Alarm nya sudah dia matikan, Zala kembali tertidur pulas. 
Padahal pagi ini dia ada jam kuliah. Mungkin Zala telah 
melupakan jadwalnya hari ini. 


Zala tipe gadis yang sangat sulit untuk di bangunkan, Zala 
juga sangat tidak suka kedinginan, karena ketika 
kedinginan tubuh nya akan terasa gatal-gatal dan berubah 
menjadi kemerah-merahan. 


Ya, Zala alergi dengan dingin. 


Tok... Tok... Tok... 


"Zala, bangun nak kamu ada jam kuliah loh," ujar Dania dari 
luar kamar dengan suara lembut khas miliknya. 


Tok...Tok...Tok... 


Dania memang sangat sabar, karena ini memang sudah 
menjadi aktivitas nya di pagi hari, yaitu membangunkan 
putri nya yang sangat sulit bangun pagi. 


Tok... Tok... Tok... 


Sudah berkali-kali Dania mengetuk pintu nya, tetap saja 
Zala tidak bangun-bangun juga. 


"Astagfirullah anak ini, mana pintunya di kunci." ucap Dania 
masih sabar, biasanya Zala tidak akan mengunci pintu 
kamar nya. 


Mungkin karena di sini ada Hasbi dan pekerja yang lainnya, 
Zala mengunci pintu kamar untuk sekedar berjaga-jaga 
saja. 


Puk...Puk.. 


Bahu Dania di tepuk dua kali oleh seseorang, tentu saja 
Dania tersentak kaget lalu memegang dadanya yang 
berdetak 2x lebih kencang. 


Saat melihat sang pelaku yang membuatnya terkejut, 
wanita cantik itu berkacak pinggang. 


"Kamu ini, ngagetin Tante aja sih!" omel Dania kepada Hasbi 
keponakan tampan nya yang sangat usil, pemuda itu sudah 
rapih dengan pakaian khas dokter nya. 


Hasbi tersenyum tidak enak. "Maaf Tan, habis nya aku 
penasaran, Tante lagi ngapain di depan kamar Zala?" tanya 


Hasbi dengan terheran-heran, terkejut Abang terheran- 
heran datang hujan yang amat derasnya. 


"Ini Bi, Zala susah di bangunin tau," keluh Dania dengan 
muka lesu nya. Hasbi terkekeh geli saat mendengarnya. 


"Kebiasaan tuh anak manis, muka manis tidur mah tetep aja 
kaya kebo," 


"Husst! kamu ini ngomong nya di jaga, dia anak Tante!" 
omel Dania dengan mata yang sedikit melotot ke arah 
Hasbi. 


"Becanda Tan, biar Hasbi aja yang bangunin Tante ke bawah 
aja." Dania mengangguk setuju dengan usulan dari Hasbi. 


Setelah wanita setengah paruh baya itu turun, Hasbi 
mengeluarkan kunci cadangan yang dia punya. 


"Untung kamar ini dulu bekas kamar gue." gumamnya 
dengan perasaan yang senang, kalau gini kan dia bisa 
memperhatikan wajah manis Zala ketika dia sedang tertidur 
pulas. 


Saat memasuki kamar Zala, pemandangan yang pertama 
kali dia lihat adalah seorang gadis yang sedang terlelap 
begitu tenang nya di atas ranjang. 


Anak rambut menutupi wajah sampai hidung nya, Zala 
terlihat sangat manis di mata Hasbi. 


Hasbi mulai jongkok di sisi ranjang milik Zala. 
"Zal, bangun---" panggil Hasbi dengan suara yang sangat 


halus, tangannya menepuk-nepuk pelan pipi berisi milik 
Zala. 


"Eunghhhh--" lenguh Zala yang merasa terganggu dengan 
tepukan halus di pipinya. 


"Zala--" panggil Hasbi lagi dengan sabar. 


"Ibu----Zala ngantuk," katanya dengan mata yang masih ter 
tutup rapat. 


"Ini Hasbi Zal bukan, Tante Dania." seketika Zala membuka 
matanya saat mendengar nama Hasbi. 


Gadis itu buru-buru berlari menuju kamar mandi, padahal 
nyawanya masih belum terkumpul. Hasbi yang melihatnya 
hanya bisa tersenyum, sangat menggemaskan. 


Zala memang benar-benar luar biasa, padahal Hasbi sangat 
yakin gadis itu masih sangat mengantuk. 


Zala hanya refleks melakukan itu semua, dia malu saat tau 
Hasbi yang membangunkannya. 


Dia takut Abhi-nya akan marah seperti dulu saat dia susah 
untuk di bangun kan. 


Flashback on. 


"Ayo dong manis bangun," bujuk seorang pemuda yang 
baru saja beranjak dewasa itu dengan raut muka 
cemberutnya, gadis manis nya sangat sulit untuk di bangun 
kan dari tidur cantiknya. 


"Zalaa!" panggil Hasbi yang saat itu masih berumur 21 
tahun dengan gemas. 


"Kalau kamu gak bangun Abhi marah." tetap saja gadis 
yang terbaring di atas ranjang itu masih setia memejamkan 
matanya. 


Beberapa jam kemudian, benar saja. 


Hasbi mencuekinya bahkan tidak mau mengantar nya pergi 
ke sekolah. 


Flashback off. 


Zala seketika tersenyum miris, dia baru saja mengingat 
bahwa Abhi-nya bukan yang dulu lagi, Abhi yang sekarang 
sudah menjadi lebih dewasa dan tidak mengingat nya sama 
sekali. 


Jujur saja Zala sangat tidak suka dengan situasi sekarang 
ini. 


Setelah beberapa menit memikir kan Hasbi, Zala mulai 
membuka seluruh pakaiannya lalu melakukan ritual mandi 
di bawah guyuran air yang keluar dari sower. 


10 menit kemudian. 


Zala telah selesai dengan ritual mandi, sikat gigi dan 
sebagainya. Dia bukan tipe gadis yang lelet saat mandi, 
apalagi pagi hari seperti ini. 


Saat ber cermin di kaca yang ada di atas wastafel, Zala 
menghela nafas pelan. 


Kulit nya memerah, dan mulai gatal-gatal yah beginilah jika 
alergi dingin. 


Zala hanya memakai kimono dan handuk kecil di kepala 
nya, dia lupa membawa baju. 


Untung saja saat dia keluar dari kamar, Hasbi sudah tidak 
ada di posisinya. 


Saat ini Zala sedang memperhatikan isi lemarinya, dia 
bingung akan memakai baju apa. Padahal hanya untuk ke 
kampus bukan kemana-mana. 


Setelah memperhatikan bajunya satu persatu, akhirnya dia 
mengambil cardigan rajut berwarna coklat muda, baju kaos 
berwarna putih dan celana jeans berwarna biru agak pudar. 


Contoh nya seperti ini: 


Setelah memakai baju, dia menyisir rambut panjang nya 
dengan hati-hati, hari ini Zala tampil sangat sederhana 
seperti biasanya. 


Sebelum pergi dari kamar, dia mengambil tas ransel kecil 
berwarna hitam yang sudah di isi keperluan kuliah nya. 


Lalu dia memutuskan untuk turun ke lantai bawah. 


Di meja makan semua nya sudah berkumpul, Dania, Danu, 
Dera, dan juga Hasbi sudah duduk manis di Kursi nya 
masing-masing. 


"Pagi semua! maaf Zala telat bangun," sapa Zala kepada 
semua orang yang ada di meja makan, Zala selalu saja 
tersenyum manis saat bertemu mereka semua. 


Hasbi yang melihat senyuman manis Zala, ikut tersenyum 
tapi senyumannya begitu sangat tipis hingga nyaris tak 
terlihat. 


"Pagi Zala!" sapa balik mereka semua termasuk Hasbi. Zala 
tersenyum, lalu dia duduk di antara Hasbi dan Dania. 


"Kamu mau roti, sereal atau nasi goreng?" tanya Dania 
kepada Zala. 


"Sereal aja Bu, masih pagi soalnya." 


Dania mengangguk, lalu menyiapkan makanan yang di 
inginkan oleh Zala. Saat semua nya sedang asik makan, 
tiba-tiba ponsel Zala berdering. 


Drt...Drt...Drttt 


Tangan Zala langsung saja membuka tas ransel nya. 
Ternyata ada panggilan masuk dari Azela. 


Tertera nama 'Azela ' di layar ponsel nya. 


"Halo Zal, lo dimana?" tanya Azela dari sebrang sana, saat 
baru saja Zala mengangkat teleponnya. 


"Halo, baru di angkat udah nannya aja," 


"Ih lo ya bukan waktu nya becanda, lo dimana bego! dosen 
sekarang udah mau dateng. Waktu lo tinggal 2 menit lagi." 
Zala yang mendengar ucapan Azela melotot tidak percaya. 


Dengan refleks dia melihat layar ponsel nya, astaga! 
sekarang sudah menunjukkan pukul 7:28. 


"Bu, Tan, Om, kak Zala berangkat duluan ya!" pamit Zala, 
dia bangkit dari kursinya lalu menyalami semua nya dengan 
tergesa-gesa. 


"Loh ada apa sayang?" tanya Dania dengan kerutan di 
dahinya. 


"Dua menit lagi Zala telat Bu." jawab Zala dengan wajah 
panik yang sangat ketara. 


"Assalamualaikum," Zala pergi melesat begitu saja. 


Hasbi langsung menyusul Zala, saat gadis itu melesat tanpa 
berpikir panjang akan menaiki apa ke kampus nya. 


Dan benar saja, saat Hasbi sampai di ujung gerbang dia 
melihat Zala yang sedang mencak-mencak di tempatnya. 


Hasbi yang melihat nya langsung saja menghampiri Zala 
dengan kedua tangan yang di masukkan ke dalam celana. 


"Makanya jangan susah di bangunin." 


Dengan refleks Zala menoleh ke arah belakang, untuk 
melihat siapa orang yang berbicara kepada dirinya. 


Dug.. 
Sial! Kepala Zala terbentur dada bidang milik Hasbi. 


"Kak, Bisa gak sih gausah deket-deket jadi kan kejedot nih!" 
omel Zala dengan sedikit ringisan, saat ini mood nya hancur 
berantakan. 


Dia yakin dosen yang sering Azela panggil gila itu akan 
menghukum nya, dan Zala juga yakin dia akan di hukum 
menjadi asisten Dosen gila itu selama satu bulan. 

"Maaf, kakak anter deh yu, daripada telat." tawar Hasbi. 


Zala menggeleng lesu. "Percuma udah telat kak, aku pasti di 
hukum jadi asisten dosen selama sebulan," tanpa sadar Zala 
sedikit keceplosan. 


"Gapapa ada aku, yu kakak anter," bujuk Hasbi dengan 
suara yang begitu lembut dan menenangkan. 


"Tapi----" 


"Kamu tenang aja, kakak bakal ngomong sama Dosen 


kamu." 


28 April, 2020. 


Maaf kalau makin sini makin gajelas, tapi percaya 
deh semua itu ada alesannya:b 


Jangan lupa vote ya! 


Kalau ada typo and semacamnya tolong koreksi, dan 
kalau ceritanya agak sedikit gaenak di baca kata- 
katanya koreksi juga ya:) 


Selamat sahur semua! 
Tunggu aku update lagi, jam 7:30. 


Dah my love:” 


kampus 


Zala hanya bisa pasrah, dengan lesu dia masuk ke dalam 
mobil milik Hasbi. Harus nya Zala senang bisa berduaan 
dengan Hasbi seperti ini. 


Sayang sekali situasinya sangat tidak tepat, di dalam 
perjalanan Zala hanya diam dan melamun. Kebiasaan 
seorang Zala. 


Azela saja sampai gemas sendiri saat melihatnya. Hasbi 
sendiri bingung harus berbuat apa, pagi ini Zala terlihat 
begitu murung. 


"Kampus kamu dimana Zal?" tanya Hasbi. 


"Universitas Osyami." sahut Zala, Hasbi mengangguk 
singkat dia tahu Universitas Osyami. Sudah tidak asing. 


Jarak antara kampus Zala dan rumah Hasbi cukup jauh dan 
memakan banyak waktu. Sekarang jam sudah menunjukkan 
pukul 8: 35. 


Itu artinya Zala dan Hasbi sudah berada di dalam mobil 
sekitar 25 menitan. 


Saat sampai di tempat parkiran Hasbi turun dari mobil, lalu 
dia membukakan pintu mobil untuk Zala. Begitu sederhana 
namun terlihat sangat manis. 


Zala yang di perlakukan manis seperti itu berusaha 
menyembunyikan rasa senangnya. Mau bagaimanapun Zala 
seorang wanita, yang mudah baper oleh segala tingkah para 
pria. 


"Kelas kamu dimana?" tanya Hasbi, saat mereka berdua 
sudah keluar dari dalam mobil. 


"Eungh---k--elas aku ada di lantai 3," sahut Zala dengan 
gugup, Zala menundukkan kepalanya. Bagi orang lain ini 
sudah biasa mereka lihat, tapi bagi Hasbi Zala yang 
sekarang begitu aneh dan berbeda. 


Hasbi menatap Zala dengan tatapan penuh tanda tanya, 
mengapa Zala menjadi seperti ini. Sangat terlihat cupu dan 
juga seperti menghindari sesuatu. 


"Apakah kamu baik-baik saja?" tanya Hasbi dengan 
khawatir, dia takut Zala mengalami sesuatu. 


"Iya." sahut Zala, dengan kepala yang masih menunduk ke 
bawah. 


Semua mahasiswa dan mahasiswi memperhatikan interaksi 
mereka berdua, bahkan banyak sekali orang- orang yang 
berkomentar. 


"Si cupu kan itu? Pacar nya ganteng amat." 

"Sejak kapan orang gak idup kaya dia punya pacar." 

"Anjir lah si Ciara kaya cabe gitu!" 

"Muka polos ternyata kaya gitu ya, pacaran sama om-om." 
"Orang ganteng kaya dia gak cocok sama Ciara!" 


Kuping Hasbi rasanya panas sekali, tangannya mengepal 
kuat, ternyata begini nasib Zala-nya ketika sedang berada 
di kampus. 


"BERISIK LO SEMUA! BACOT!" bentak seorang gadis dengan 
raut wajah sangar nya. 


Zala dan Hasbi dengan refleks menoleh ke arah suara 
teriakan itu. Zala tersenyum tipis saat tahu siapa pelakunya. 


Ternyata dia Azela, dengan gaya santai Azela berjalan 
menghampiri Zala dan Hasbi. "Pagi Zala, eh lo di antar 
siapa?" tanya Azela pura-pura tidak mengenal Hasbi. 


Zala kembali menunduk. "Pagi Zela, gue sama kak ab---em 
maksudnya kak Hasbi." jawab Zala hampir saja dia 
menyebutkan Abhi. 


"Katanya ada dosen? Ko lo ada di sini?"tanya Zala dengan 
heran. 


Azela dengan refleks menepuk dahinya. "Astaga! Gue lupa, 
gue di suruh sama dia." ucap Azela dengan panik, tanpa ijin 
atau semacamnya Azela langsung saja berlari meninggalkan 
Hasbi dan Zala. 


Zala dan Hasbi hanya diam memperhatikan. "Temen kamu 
aneh juga ya." komentar Hasbi. 


"Dia gak aneh kak, dia temen Zala yang paling baik malah," 
ucap Zala, rasanya tidak terima saja saat Azela di bilang 
aneh. 


Mereka berdua berjalan menuju lift, Hasbi sangat setia 
mendampingi Zala hingga mereka tiba di depan pintu kelas. 


Tok... Tok... Tok... 


"Permisi Pak, maaf saya telat." tatapan seluruh mahasiswa 
langsung saja tertuju ke arah Zala dan Hasbi. 


Geo---Dosen Zala, berjalan menuju ke arah Zala dengan 
tatapan killer seperti biasanya. Geo tidak menyadari ada 


seseorang yang setia berdiri di belakang Zala dengan begitu 
gagahnya. 


"Kamu! Saya sudah peringatkan berapa kali, jangan telat!" 
bentak Geo dengan aura yang sangat menakutkan, Geo 
memang sangat menakutkan di mata para mahasiswa dan 
mahasiswi nya. Kecuali di mata Azela tentunya. 


Geo termasuk golongan dosen killer yang selalu 
memberikan hukuman berat, dan tidak pernah masuk akal. 


"Ekhem---" deheman Hasbi membuat Zala deg-degan 
setengah mati. 


"Begini-----" ucapan Hasbi terpotong saat kedua orang itu 
bertatapan, ada raut terkejut di antara mereka berdua. 


"Hasbi?!" 


"Geo?!" pekik kedua pemuda itu secara bersamaan, lalu 
tanpa sepatah kata mereka berdua bersalaman. 


"Long time no see bro! Gue kaget liat lo ada di sini!" ucap 
Geo dengan kekehan kecil di akhir Kalimatnya, semua 
mahasiswi melongo di buatnya 


Hanya Zala saja yang waras, gadis itu hanya diam tak 
berkutik dan sibuk memandangi kedua kakinya. 


"Haha bisa aja lo, apa kabar? 3 tahun gak ketemu udah jadi 
dosen aja hebat!" puji Hasbi, semua mahasiswi terpesona 
saat Hasbi tersenyum dengan begitu manisnya. 


Geo terkekeh kecil. "Gue baik, Lo ada keperluan apa ya 
kesini?" tanya Geo heran. 


"Oh, gue kakak Zala, maaf ya dia telat soalnya tadi bener- 
bener macet di jalan." Geo yang mendengarnya hanya 
mengangguk singkat. Eh tapi tunggu seingat Geo Hasbi 
tidak mempunyai adik. Mungkin adik sepupu nya ah iya 
mungkin saja. 


"Oh yasudah, Ciara silahkan kamu duduk jangan di ulangin 
lagi ya, bapak ijin keluar semuanya! Lanjutkan tugas yang 
tadi, saya gamau tahu!" 


"Baik Pak," sahut para mahasiswa secara serentak dan 
kompak. 


Sebelum Zala melangkah, Hasbi mencekal tangannya 
terlebih dahulu. Hasbi mendekatkan wajahnya ke arah 
telinga Zala, lalu dia membisikan sesuatu. 


"Jangan nunduk, nanti cantiknya ilang, jangan ngerasa 
rendah Zal kamu terlalu atas untuk di rendahkan orang 
lain." 


Kini Hasbi dan Geo sedang berada di kantin Kampus, 
suasana kantin lumayan ramai oleh para mahasiswa tentu 
nya. 


"Gila sih lo kemana aja njing! Gue cariin dimana-mana 
ngilang kaya jurig," cerocos Geo membuat Hasbi mendelik 
sebal, Geo dan Jefri itu sahabat nya dari SD-SMA. 


Tapi ya gitu Geo memang sangat judes kepada orang lain, 
dan Geo sangat tegas. Berbeda dengan Jefri pemuda itu 
sangat cerewet dan tidak bisa diam. 


Yang jelas sih yang paling kalem itu Hasbi, pemuda itu 
sangat kalem. Saking kalemnya suka di bilang kudet. 


"Gue ada di bumi, lo yang kemana aja gue sama Jefri kan 
pindah kuliah, lagian Jakarta lebih mudah cari kerja," 


"Selamat bro gak nyangka gue lo udah jadi dokter aja," 
Hasbi mengangguk singkat sebagai tanda terimakasih. 


"Iyaa Ge, btw lo sering meng hukum Zala ya?" tanya Hasbi, 
raut wajah nya tiba-tiba berubah menjadi serius. 


Geo mengangguk. "Dia itu murid paling introvert, bahkan 
gue gapernah liat muka aslinya, nunduk terus makanya gue 
suka galak sama dia." penjelasan dari Geo membuat Hasbi 
semakin bingung, ada apa dengan Zala sebenarnya. 


"Lo jangan pernah hukum dia!" peringat Hasbi dengan 
tatapan datar. 


"Heh! Murid-murid gue urusan sama lo apa? Heran deh lo 
naksir ya sama dia? Katanya lo naksir sama Gha----- ` 


"Eh anjir nama dia Ghazala kan?" tanya Geo dengan muka 
horornya, Hasbi mengangguk. 


"jangan-jangan dia-----" 


"ya dia Ghazala, orang yang udah ngebantu gue buat 
ngelupain Anindya." 


Semua orang memperhatikan gerak-gerik Zala, jam mata 
pelajaran yang dia ambil hari ini sudah selesai. 


Zala kali ini berjalan sendirian, di setiap koridor kampus 
orang-orang menatap dirinya dengan tatapan menjijikan 
dan tatapan tidak suka. 


"Manusia flat anjir, gapernah senyum gapernah nyapa, dan 
yang paling utama gapernah ngangkat kepala." 


"Kata si Arni mata dia tuh bagus banget, tapi gamau liat ke 
atas, lo ngerasa kita semua bakalan suka gitu sama lo? 
Cih!" 


"Gila sih udah 3 tahun dan bentar lagi lulus, gue baru Nemu 
orang se-aneh dia!" 


Zala sudah biasa, karena cibiran dari mereka semua sudah 
seperti makanan sehari-hari baginya. 


Kehadiran Azela selalu membuat orang-orang yang 
mencibirnya bungkam, Zala sangat beruntung memiliki 
sahabat seperti Azela. Selain cantik, baik, dia juga sering 
membela Zala yang sangat pendiam. 


Selama berjalan dia seperti seorang putri yang di perhatikan 
banyak orang, dalam hati dia berdoa semoga saja tidak ada 
orang yang menjahatinya. 


Dug... 
Oh sial! Kaki Zala tersandung kaki seseorang. 
Semua mahasiswa dan mahasiswi menertawakannya. 


Sungguh Zala sangat malu, lututnya sangat perih, ini 
memang sering terjadi kepadanya. 


Srettt 


Rambut Zala di jambak dengan kasar oleh seseorang, 
otomatis kepala Zala mengadah ke atas dengan posisi 
jongkok. 


"Lihat tuh ke atas bego! Bukan ke bawah!"cibir seorang 
gadis dengan pakaian minimnya. 


Zala tidak merespon, dia malah memejamkan matanya. 


Plak 


Tubuh kecil itu tersungkur ke tanah dengan posisi yang 
begitu mengenaskan. 


Bibir nya tidak mengeluarkan sedikitpun ringisan ataupun 
semacamnya, pipi Zala sangat lembam bahkan ujung 
bibirnya mengeluarkan darah segar. 


Semua orang malah menertawakannya, bahkan tidak ada 
satu orang pun yang berniat menolongnya. 


Jelas saja, yang membully Zala adalah seorang Tavia 
Angelista, gadis yang sangat populer di kampusnya. 


Mukanya sangat cantik, kulitnya sangat putih bak artis 
Korea, ya jelas saja Tavia seorang anak billioner yang sering 
melakukan perawatan dan penyuntikan di bagian wajah. 


"Bangun lo! Lawan gue!" tantang Tavia dengan wajah 
angkuhnya. 


"Gue gaada masalah sama lo!" semua nya tercengang saat 
Zala berdiri dari posisinya dengan raut wajah santai. 


Sudah cukup! Dia tidak bisa di rendahkan seperti ini. 


"Oooo udah berani ngelawan ya lo!" bentak Tavia tepat di 
hadapan wajah Zala. 


Plak 
Shit! Lagi dan lagi pipinya menjadi korban. 


"Cukup! Gue bukan orang lemah, gue bukan orang cupu 
yang takut sama orang-orang tukang cari sensasi kaya 
kalian!" ucap Zala dengan santai, dia hanya berusaha 
membela diri. 


Tavia mengepalkan tangannya, dia tidak suka Zala karena 
kecantikan alami yang gadis itu punya. 


"Boy! Tangkap si sampah kampus ini!" titah Tavia dengan 
wajah angkuh nya kepada anak-anak satu geng nya. 


Harlan dan Fikar memegang pergelangan tangan Zala 
dengan kuat, sehingga Zala mengeluarkan ringisan dari bibi 
Kecilnya. 


Oh! Ini begitu menyakitkan bagi Ghazala. 


Sang pembela 


Hal yang seperti ini sudah sering Zala alami, tapi tidak 
setiap hari. Mungkin karena Azela tidak ada makanya 
mereka semua mulai berani. 


Zala tidak cupu, tidak lemah, dan juga takut. Dia hanya 
membatasi apa yang dia lakukan, Zala bukan tipe pemarah. 


Mungkin kali ini terlalu berlebihan, sudah ber main fisik dan 
juga kata-kata dari mulut mereka semua terdengar sangat 
menjijikan. 


Andai saja Zala bisa melihat, melihat dengan matanya 
sendiri. Mungkin Zala tidak akan se lemah ini, Zala hanya 
takut. Takut matanya ini membawa kesialan, ternyata 
hasilnya sama saja. 


Tidak sesuai ekspektasi, Zala sudah pasrah dengan 
perlakuan Tavia. Para lelaki itu menyeret Zala dengan tidak 
manusiawi ke arah lapangan. 


Keadaan semakin gaduh, tidak ada satupun orang yang 
melerai aksi Tavia kepada Zala. Padahal ini semua sudah di 
luar batas. 


"Ghazala, lo tau kan. Gue gak suka ada yang lebih cantik 
dari gue, gue ngomong gini bukan berarti lo itu cantik ya!" 
Zala hanya bisa mendengus kesal, manusia aneh seperti 
Tavia memang benar-benar membuat dirinya sangat muak 
saja. 


Dengan segenap tenaga yang tersisa, Zala terus saja 
berusaha melepaskan cengkraman dari teman-teman Tavia. 


Oh sial, tangan nya malah semakin di cengkram begitu erat. 
Padahal ini Zaman yang sudah modern, tapi kasus bullying 
masih saja ada. 


"Kenapa lo diem? Takut kan lo! Makanya gausah nyari gara- 
gara!" 


"Gue gak pernah nyari gara-gara sama lo!" bentak Zala, 
semua orang semakin tercengang. Ternyata si murid 
misterius ini cukup galak jika sedang marah. 


Tavia tersenyum sinis, "Udah mulai berani ya lo!" dengan 
kesal Tavia menjambak rambut Zala. Zala berusaha 
menahan ringisan yang akan keluar dari bibirnya. 


Tidak, ini semua tidak sakit. Zala lebih memilih di 
perlakukan seperti ini oleh orang lain, di bandingkan oleh 
Ayah nya. Di dalam hidup Zala tidak ada kemanusiawian. 
Ayah yang seharusnya menjadi pelindung, malah menjadi 
sumber kehancurannya. 


Teman yang seharusnya saling berhubungan, malah saling 
memusuhi satu sama lain. Zala tidak pernah berfikir Tavia 
adalah musuhnya. 


Baginya, semua orang itu sama saja. Kecuali Hasbi, Dania 
dan Azela. Mungkin jika tidak ada Dania dan Azela dia 
sudah hancur sehancur-sehancurnya. Cukup Hasbi yang 
pergi, cukup Hasbi yang melupakannya. 


Situasi semakin gaduh, Zala tidak melawan sedikit pun. 
Tenaga para lelaki ini begitu besar dari pada tenaga yang 
dia miliki. 


Setelah merasa puas, Tavia melepaskan jambakkannya dari 
rambut Zala. Dengan kasar dia mencengkram pipi Zala 
dengan kuku-kuku panjang miliknya. 


"Lo gaakan pernah bisa menang dari gue! Gue gaakan 
pernah rela kalau lo sampe jadi pusat perhatian dari orang 
lain. Kata cupu udah cocok buat lo!" 


"Gue emang cupu, sekarang mau lo apa?" tanya Zala 
dengan santai, walaupun keadaan dirinya sudah terlihat 
begitu kacau. 


Plak 


Satu tamparan melayang di pipi Zala. "Mau gue cuman satu, 
ngerusak wajah lo!" 


Dengan kasar Tavia menarik pergelangan tangan Zala. Lalu 
dengan kasar dia mendorong tubuh Zala hingga gadis itu 
benar-benar jatuh dengan kepala yang terbentur sebuah 
batu. 


Rasa pusing menghampiri, mata Zala terlihat mulai 
memburam. Terbentur batu dengan keadaan yang cukup 
mengenaskan, bukan lah kejadian yang harus di sepelekan. 


Zala menundukkan kepalanya, darah segar mengalir di 
dahinya. Tangan kecil itu meraba-raba sekitar dahi nya. 
Ringisan kecil keluar dari bibir Zala, luka sobek di dahi nya 
sepertinya sangat besar. 


Tavia terdiam, aksinya benar-benar di luar dugaan. Dia 
hanya ingin membuat Zala terjatuh saja, bukan terluka 
parah seperti ini. 


"Gais, kabur!" teriak Tavia kepada teman-teman nya. 


Sebelum Tavia melangkah kan kakinya, seseorang berteriak 
dengan begitu lantangnya. 


"SATU LANGKAH SAJA KALIAN PERGI DARI LAPANGAN INI, 
KALIAN SEMUA AKAN MASUK PENJARA!" 


Zala yang sudah mulai kehilangan tenaga, hanya bisa diam 
tanpa bereaksi apapun. Seseorang menggendong tubuhnya, 
dengan refleks Zala mendongakkan kepalanya. 


"Kak-----" dengan cepat, Hasbi menutup mulut Zala. 


"Kamu harus di larikan kerumah sakit, luka di kepala kamu 
tidak bisa di sepelekan. Urusan mereka biar anak buah aku 
yang urus." 


Hasbi sedang bertugas di rumah sakit seperti biasanya, hari 
ini shift nya sudah selesai. Dengan wajah yang sama sekali 
tidak di hiasi sebuah senyuman, Hasbi berjalan menelusuri 
Koridor rumah sakit. 


Dia akan menjemput Zala, pasti gadis itu sudah 
menunggunya. Namun sebuah dering telepon 
menghentikan langkah kakinya. 


Drt...Drt..Drt... 


"Selamat siang Bos, hari ini ada laporan baru. Nona Zala di 
kabarkan mengalami bullying, saat ini nona sedang di 
tonton oleh banyak orang." 


Tut. 


Dengan perasaan yang sangat marah Hasbi mematikan 
teleponnya dengan sepihak. Tadinya dia berjalan dengan 
begitu santai, tapi sekarang dirinya mulai berlari-lari menuju 
tempat mobil nya di parkir kan. 


Di dalam fikirannya hanya ada Zala. Dan bagaimana kondisi 
gadis itu sekarang, Hasbi benar-benar sangat cemas. 


Mengendarai mobil saja sudah seperti kesetanan, jarak 
Kampus Zala dan rumah sakit miliknya cukup jauh dan 
memakan waktu yang cukup lama. 


Lampu merah membuat Hasbi merasa jengkel, sialan. 
Drt...Drt...Drt... 


Panggilan masuk membuat perhatian Hasbi teralihkan, 
dengan kasar dia mengangkat teleponnya. 


"Cepat ke kampus Ghazala, atau saya pecat sekarang juga!" 
bentak Hasbi saat baru saja mengangkat teleponnya. 


Dengan kasar dia menginjak pedal gas mobilnya, lampu 
merah sudah di gantikan dengan lampu hijau, yang artinya 
mobil dan kendaraan yang ada di sekitar sana sudah boleh 
berjalan. 


Hasbi benar-benar seperti orang kesetanan, setelah sampai 
kampus dia memarkirkan mobilnya secara asal. Saat sampai 
lapangan dia benar-benar terkejut melihat Zala yang sudah 
duduk tidak berdaya dengan dahi yang mengeluarkan 
darah segar. 


Orang-orang yang membully Zala menatap Hasbi dengan 
tatapan ketakutan, mereka semua sepertinya hendak kabur 
dari hadapannya. 


"SATU LANGKAH SAJA KALIAN PERGI DARI LAPANGAN INI, 
KALIAN SEMUA AKAN MASUK PENJARA!" 


Setelah berteriak seperti itu, Hasbi menghampiri Zala lalu 
menggendong tubuh kecil yang sudah terlihat begitu lemah 
itu. 


Kemarahan Hasbi, akan membuat orang-orang itu 
mengalami kerugian yang begitu besar. Hasbi memang 
seorang dokter, tapi rahasia di masa kelamnya begitu 
menunjukkan bahwa dia adalah orang yang tidak bisa di 
remehkan. 


Hasbi yang pengalah, bukan Hasbi yang sekarang. Dulu saat 
Hasbi meninggalkan Zala, dia hanya seorang lelaki yang 
takut gadis nya terluka. Tapi Hasbi yang sekarang, tidak 
akan pernah mengalah hanya demi membuat musuh merasa 
menang. 


Zala sudah jatuh tidak sadarkan diri di dalam dekapannya, 
keningnya begitu banyak mengeluarkan darah. 


Luka yang di alami Zala membuat hati Hasbi merasa sakit, 
dia tidak terima. Dan tidak akan pernah menerima Zala 
telah mengalami ini semua. 


Hanya ada satu dendam yang ada di dalam fikiran Hasbi, 
kita lihat saja apa yang akan terjadi dengan Tavia dan 
teman-temannya. 


Curiga 


Selama satu hari penuh, Hasbi menjaga Zala. Tatapan teduh 
nya membuat Zala merasakan kenyamanan. Hasbi benar- 
benar memporak-porandakan hatinya. 


Jika dulu Zala belum merasakan apa yang namanya jatuh 
cinta, maka sekarang dia sudah mengalaminya. Setelah 
kepergian Hasbi, Zala menyadari semuanya. 


"Kak, luka aku kan gak parah. Kenapa harus di rawat?" tanya 
Zala kepada Hasbi yang sibuk memandangi wajah nya 
sedari tadi. 


"Beberapa waktu lalu kamu mengalami cedera di kepala, 
dan sekarang kamu mengalaminya lagi. Bahkan harus di 
jahit, kamu juga mengalami dehidrasi ringan itu sebabnya 
kamu perlu di rawat inap." Penjelasan dari Hasbi membuat 
Zala mengangguk mengerti. 


Ya mau bagaimana lagi, Zala tidak ada pilihan lagi selain 
menurut. Mengapa saat bertemu kembali dengan Hasbi, dia 
terus saja ber urusan dengan rumah sakit. 


Tapi tidak apa-apa, selagi Hasbi yang merawat nya Zala oke- 
oke saja. Zala hanya merasa aneh saja akhir-akhir ini, teror 
yang selalu Zala alami juga tidak pernah dia alami kembali 
semenjak dirinya masuk rumah sakit dan tinggal di rumah 
Hasbi. 


Walaupun merasa aneh, Zala juga merasa sangat 
berusyukur. Setidaknya rasa takut yang selalu dia alami 
tidak pernah muncul kembali. 


3 Hari Kemudian. 


Rasanya sangat senang, saat Zala kembali kerumah Hasbi 
kembali. Rumah sakit benar-benar seperti musuh baginya, 
untung saja Hasbi dengan baik hati membolehkannya 
pulang. 


Sudah sekitar 3 jam Zala pulang, berbaring di atas kasur 
membuat tubuhnya semakin terasa pegal. Dengan sekuat 
tenaga yang dia miliki, dia bangkit dari tempat tidurnya. 


Langkah kakinya menuju ke arah balkon kamar, dia 
merindukan udara sore yang begitu terasa segar. Saat Zala 
sedang menikmati angin sore, tiba-tiba seseorang menepuk 
bahunya. 


Dengan refleks Zala menoleh ke arah belakang. 
Dug 


Sialan, ini pasti Hasbi. Dengan perasaan sebal Zala 
mengusap keningnya yang masih terasa sakit. Hasbi dengan 
begitu penuh perhatian mengelus-elus pelan dahi Zala. 


"Kamu gapapa kan? Maaf kakak engga sengaja," Zala 
mengangguk, niatnya sih ingin marah. Tapi saat melihat 
Hasbi yang begitu perhatian Zala mengurungkan niatnya. 


Tangan Zala memegang pergelangan tangan Hasbi, mereka 
berdua saling beradu pandangan. Keduanya begitu 
terpesona dengan tatapan mata masing-masing. 


Hasbi membuang pandangannya terlebih dahulu, mengapa 
mata itu membuat Hasbi terus saja mengingat Anindya. 


"Mommy manggil kamu, kamu belum makan malam kan," 


Zala yang merasa aneh melihat tingkah Hasbi hanya bisa 
mengangguk doang, ini aneh. Mengapa Hasbi terlihat 


seperti menghindari matanya. 


Apakah, mata ini berhubungan dengan Hasbi? Atau mata ini 
mata milik seseorang yang di kenal Hasbi. 


"Zala, kamu gapapa kan?" Zala tersadar dari segala fikiran 
negatif nya. Dengan buru-buru dia menggeleng. 


"Aku nanti nyusul aja kak, mau ke air sebentar." 


"Yaudah kamu jangan lupa turun ya, kata mommy kamu 
belum makan dari pagi," Zala mengangguk patuh, Dera dan 
Danu menyuruh Zala memanggil mereka dengan sebutan 
mommy dan Dady awalnya Zala menolak, tapi saat melihat 
raut kedua pasangan itu cemberut Zala hanya bisa 
menganggukkan kepalanya dan tersenyum manis seperti 
biasanya. 


Angin sore terus saja menerpa wajah Zala, gadis itu sangat 
menikmati nya. Walaupun perutnya masih kosong Zala tidak 
merasakan lapar sama sekali. 


Entahlah akhir-akhir ini mood makannya sedang hilang. 


"Bunda, apa Ayah nyari keberadaan Zala? Zala kangen Ayah 
tapi Zala yakin Ayah gak kangen Zala." ucap Zala dengan 
lirih, mata cantik itu mulai berkaca-kaca. 


Zala ingin sekali merasakan kasih sayang dan kehangatan 
seorang ayah, dia hanya ingin Tio memperlakukan nya 
seperti anak-anak yang lainnya. 


"Mana Zala? lo ko turun sendiri Bi?" tanya Jefri dengan 
tatapan herannya. 


"Dia turun nanti, lagi ke toilet sebentar." 


"Yahh, ko ke toilet segala. Gak tau apa gue udah kangen 
banget sama dia," ucap Jefri dengan raut wajah yang begitu 
terlihat menyebalkan. 


Pletak 


Geo menjitak kepala Jefri dengan gemas, ternyata si Jefri 
masih gesrek sama seperti dulu. 


"Sinting! Gebetan temen sendiri bro, lo kaya orang jelek 
yang gak laku aja sih," sindir Geo dengan kekehan di akhir 
Kalimatnya. 


Jefri meringis kesakitan. "Apaan sih lo, burung Geo sksd 
pisan maneh teh," sinis Jefri dengan muka galak yang di 
buat-buat. 


(Sksd— so kenal so dekat). 
(Pisan maneh teh— banget kamu tuh). 


"Gue Georgio, bukan burung Geo lo pikir gue sama apa kaya 
burung beo?!" sentak Geo tidak terima dengan julukan yang 
di berikan Jefri kepada dirinya. 


"Udah deh kalian jangan mulai, jarang ketemu sekalinya 
ketemu malah kaya kucing sama Bulldog," lerai Hasbi 
dengan gaya santai nya. 


"Anjing bukan bulldog Bagong!" sentak Jefri membenarkan 
ucapan Hasbi. 


"Udah deh, sama aja apa coba bedanya?" tanya Hasbi 
dengan malas. 


"Ya sih sama aja, sama-sama anjing ya." Geo dan Hasbi 
hanya mendengus sebal, Jefri memang selalu membuat 


mereka ingin sekali menghajar wajahnya. 


"Btw, gue mau nannya nih, emang Zala udah tau ya fakta 
tentang lo yang pergi ninggalin dia?" tanya Geo dengan 
raut wajah seriusnya, saat di kampus Geo memang sangat 
killer dan kaku, tapi di balik sifat killer nya tersimpan jiwa 
bar-bar di dalam nya. 


Hasbi menghela nafas pelan. "Gue gak bilang tentang fakta 
itu," sahut Hasbi dengan pelan. 


"Kenapa?" tanya Geo penasaran sekaligus heran. 
"Gue bilang sama dia kalau gue pura-pura hilang ingatan," 


"Pura-pura hilang ingatan?" Sahut Zala yang baru saja 
muncul dari arah tangga. 


Gelak tawa memenuhi panca Indra orang-orang yang 
berada di sana, Zala, Hasbi, Geo dan Jefri sedang berkumpul 
di ruang tamu milik keluarga Hasbi. 


"Gitu Zal ceritanya, jadi si Jefri ini lagi pura-pura hilang 
ingatan, dan tadi Hasbi tuh lagi akting gitu," ucap Geo 
dengan kekehan di akhir Kalimatnya, Zala hanya tersenyum 
canggung. 


Tadi zals tidak sengaja mendengar percakapan di antara 
Hasbi dan kedua temannya, dia merasa ada sesuatu yang di 
sembunyikan pemuda itu. 


Posisi Zala berada di sebelah Hasbi, sedangkan Jefri dan Geo 
berada di sofa sebrang sofa yang di duduki oleh Zala dan 
Hasbi. 


Zala tersenyum canggung lagi saat Geo menatapnya 
dengan tatapan lembut, biasanya dosen nya ini akan 


menatapnya tajam. 


"Maaf ya Zal, kakak galak saat mengajar kamu di kampus," 
ucap Geo meminta maaf dengan tulus, dia mau hubungan 
Zala dan dirinya seperti orang yang saling mengenal seperti 
dulu. 


Flashback on. 


Pendengaran seorang gadis di penuhi oleh suara tawa 
ketiga pemuda yang sedang menemani dirinya bersantai di 
sebuah taman. 


Pemuda itu adalah Hasbi, Jefri dan Geo. 


Mungkin Zala tidak mengingat Jefri dan Geo karena 
memang kedua pemuda itu jarang sekali menemuinya. 


"Zal, mau babang Jefri beliin apa?" tawar Jefri sesaat 
sebelum beranjak dari bangku taman untuk membeli 
makanan ringan di Alfamart. 


Zala menggeleng pelan. "Makasih banyak kak, Zala engga 
mau apa-apa ko," tolaknya dengan sangat halus. 


Jefri mengangguk meng-iyakan. Lalu setelah itu dia pergi 
dari hadapan mereka bertiga. 


Drt...drt....drt.... 


Hasbi yang sedang bersantai berdecak pelan saat telponnya 
berdering. 


'dya I 


Hasbi hanya menghela nafas kasar lalu pergi dari bangku 
taman untuk mengangkat telepon dari seseorang yang 
bernama 'dya' itu. 


Kini tinggal Geo dan Zala yang sedang berduaan di bangku 
taman. 


"Kak, Abhi kemana ya?" tanya Zala dengan nada khawatir. 


Saat itu umur Zala masih sekitar 14 tahun, Geo sudah 
berumur 19-20 tahun begitu pula dengan Hasbi dan Jefri. 


"Lagi angkat telepon, kamu kenapa? Mau sesuatu?" tanya 
Geo dengan penuh perhatian. 


"Kakak baik banget, aku gamau apa-apa ko," 
"Yaudah kamu ngantuk ya?" Zala mengangguk pelan. 
"Sini tiduran di paha kakak aja gapapa," 


"Gausah kak, aku tidur di kursi lain aja," Geo tidak 
mendengarkan ucapan Zala pemuda itu menarik kepala 
Zala dengan lembut dan membaringkannya dia atas 
pahanya. 


"Suatu saat nanti, kamu bakalan bisa melihat kan, jangan 
lupain kakak ya Zal." Zala mengangguk pelan sebelum 
matanya benar-benar terpejam. 


Flashback off. 


Zala hanya tersenyum manis. "Gapapa lagian itukan udah 
tugas bapak." sahut Zala dengan suara pelan. 


Jefri tiba-tiba tertawa ngakak saat mendengar kata Bapak, 
yang keluar dari mulut Zala. 


"Anjing! Lo di bilang bapak hahahaha--" ledek Jefri dengan 
tawa ngakaknya. 


"Berisik lo dasar anak sarijem!" Kesal Geo yah begitulah 
mereka selalu bertengkar dan saling mengejek satu sama 
lain. 


Disaat semua sedang asik bercanda dan tertawa. 


Zala hanya fokus memikirkan sesuatu yang sangat 
mengganjal di hatinya. 


Dia baru ingat, Geo ini adalah kak Georgio yang selalu 
menolongnya saat Hasbi tidak bisa menolongnya. 


Zala harus mengetahui apa maksud pura-pura ingatan tadi? 
Penjelasan dari Geo sangat tidak masuk akal. 


Zala yakin, ada sebuah fakta dan kebenaran yang sedang 
berusaha mereka sembunyikan dari dirinya. 


Ternyata Zala tidak menyadari, bahwa orang-orang 
terdekatnya sangat berotak licik untuk menipunya. 


Zala tidak sebodoh itu, dia terlalu mengerti situasi jika 
hanya untuk sekedar di bohongi. 


Yeyy awal masalah baru saja mau di mulai. 


Menurut kalian gimana ya ceritanya? Kalau feel nya 
gak dapet mohon di maafkan aku emang gak terlalu 
bakat dalam hal menulis. 


Maaciw tayang-tanyangku sudah mau membaca 
cerita ku:* 


TBC. 


Janggal 


Kaki jenjang itu berjalan dengan tergesa-gesa saat seorang 
suster mengabari ada seorang pasien yang kondisinya kritis 
dan ingin di tangani oleh dirinya. 


Jas putih kebanggaannya sudah melekat di tubuhnya, 
semua pasang mata memperhatikan gerak-geriknya yang 
sangat sayang untuk di lewatkan. 


Bahkan para wanita menjerit tertahan, bagaimana mereka 
tidak terpesona. 


Pemuda itu begitu tampan dan sangat menggoda iman, 
apalagi saat memakai jas putih kebanggaannya dia terlihat 
lebih gagah. 


Kalian pasti tau orang itu siapa, ya dia Hasbi pemuda itu 
berjalan dengan tergesa-gesa. 


Beginilah tugas dokter, selalu saja mendapatkan pasien 
yang kondisinya sangat kritis dan membuatnya harus 
berjalan tergesa-gesa atau berlari saat menuju UGD. 


Seperti biasa saat sudah sampai di UGD, dia langsung 
memeriksa pasien itu. 


"Mengapa kalian semua hanya memperhatikan saya! Bantu 
saya membersihkan darah nya!" bentak Hasbi kepada para 
suster yang sangat anteng memperhatikannya sedari tadi. 


Setelah beberapa menit dia selesai mengobati pasien, Hasbi 
langsung keluar dari UGD untuk berbicara dengan orang tua 
pasien. 


"Maaf dengan keluarga pasien?" seorang gadis yang sedari 
tadi menunduk mengangkat kepalanya saat mendengar 
suara seseorang. 


Saat gadis itu mendongak, tubuh Hasbi menegang seketika. 
"Anindya?" 


Pikirannya terus saja di isi dengan kata-kata 'pura-pura 
hilang ingatan' kalau memang Abhi-nya berbohong dan 
berpura-pura hilang ingatan Zala tidak apa-apa. 


Yang membuat dirinya semakin bingung, mengapa Hasbi 
seperti orang ketakutan saat dirinya tidak sengaja 
mendengar ucapannya dari kedua sahabat Hasbi. 


Hasbi juga seperti orang yang sangat takut dengan tatapan 
matanya, ini aneh Zala sangat bingung. 


Apakah mata ini ada hubungannya dengan Hasbi? 


Atau mungkin donor mata pada waktu itu ada hubungannya 
dengan kepergian Hasbi? 


Sepertinya Zala perlu menyelidikinya lebih dalam. 


"Permisi mbak ini ada bunga sama coklat buat mbak," Zala 
yang sedang melamun di meja cafe tersentak kaget saat 
seorang pelayan datang begitu saja. 


"Bunga? Coklat? Dari siapa ya mbak?" tanya Zala dengan 
raut wajah herannya. 


"Katanya bunga sama coklat ini untuk saudari mbak 
Anindya," ujar pelayan itu sopan. 


"Anindya? Saya Zala mbak, mungkin orang itu salah," 
sanggah Zala dengan raut wajah yang semakin heran. 


"Iya mbak maksud saya, untuk seseorang yang sangat di 
sayangi oleh mbak Anindya," ujar pelayan itu gelagapan. 


"Hah? Mbak maaf ya saya tidak menerima bunga dan coklat 
ini," tolak Zala dengan raut wajah tidak enaknya. 


Dia sedang berada di Cafe Coklate sendirian, sebenarnya dia 
sedang menunggu Azela tapi gadis itu sangat lama 
datangnya. 


"Tapi Mbak mas itu bilang kepada saya bunga dan coklat ini 
untuk orang kesayangan mbak Anindya tolong terima ya 
mbak, saya takut di pecat," Zala merasa tidak tega saat 
melihat raut lesu pelayan itu. 


"Yasudah saya terima, makasih ya mbak," setelah Zala 
menerima bunga dan coklat nya, pelayan wanita itu pergi 
dari hadapannya. 


Zala menghela nafas pelan, lalu menyimpan bunga dan 
coklat itu di meja cafe. 


Sudah setengah jam dia menunggu Azela, tapi gadis itu 
tidak kunjung datang juga. 


Drt...drt...drt... 


Ponsel milik Zala berdering, mengisi kekosongan di cafe 
Coklate. 


Zala mengambil ponselnya yang dia simpan di dalam tas 
selempangnya. 


'Azela ' 


"Ha----" 


"Halo zal, aduh maaf banget gue gak bisa dateng tiba-tiba 
gue dapet telepon dari nenek kalau kakek sakit parah dan 
gue harus kesana maaf banget ya aduh," cerocos Azela 
memotong Zala yang akan menyapanya. 


"Gapapa zel, syafakillah ya buat nenek lo." 

Tut 

Zala mematikan teleponnya sepihak. 

Jujur saja dia agak kesal tapi ya mau bagaimana lagi. 


Tangan kecil Zala mengambil susu coklat toping eskrim 
vanila nya, lalu menyesapnya sedikit demi sedikit. 


Matanya tidak sengaja melihat sebuah surat yang terselip di 
buket bunga mawar pink itu. 


Merasa penasaran dia pun mengambil nya, surat itu sangat 
cantik. Di bungkus amplop berwarna pink dan ada ukiran 
nama. 


Ghazala Ciara Humaira. 


Zala mulai membuka surat itu perlahan-lahan, lalu mulai 
membacanya. 


Apakabar mata Anindya? Apakah aman? 
Jangan senang dulu, kamu memang bisa melihat. 


Tapi mata itu, akan aku ambil jika waktu nya sudah 
tepat. 


Deg 


Zala menjatuhkan kertas itu, jantungnya berdebar sangat 
kencang saat membacanya, maksud dari surat itu apa? 


Mata? 

Anindya? 

Siapa Anindya? 

Dan apa hubungannya dengan Zala. 


"Maaf dokter, bagaimana kondisi bibi saya?" tanya gadis itu 
untuk yang ke 3x nya, kali ini dia berhasil membuat Hasbi 
tersadar dari rasa terkejutnya. 


"K--ondisi bibi anda sangat parah, sebaiknya anda 
membiarkannya di rawat inap saja," penjelasan dari Hasbi 
membuat gadis itu menghela nafas gusar. 


"Ohh iya dok terimakasih banyak telah menangani bibi 
saya," ucap gadis itu dengan senyuman manisnya, semakin 
membuat perasaan Hasbi tidak karuan. 


"Nama dokter siapa? Nama saya Anisa" ujar Anisa 
memperkenalkan dirinya, Hasbi hanya menyahut. 


"Saya Danish, maaf saya ada urusan lain tolong urus 
administrasi nya di kasir, bibi mu perlu di rawat inap, sekali 
lagi permisi," Hasbi pun pergi dari hadapan Anisa dengan 
tergesa-gesa. 


Setelah kepergian Hasbi, Anisa tersenyum dengan aura 
kemisterusannya. 


"Semuanya akan di mulai, sekarang." gumamnya dengan 
penuh ke bencian di dalamnya. 


Udara malam membuat Zala merinding beberapa kali, 
malam ini sangat dingin sehingga membuat bulu kuduknya 
meremang. 


Zala baru saja keluar dari toko buku, hari ini dia jalan-jalan 
sendirian hanya untuk sekedar refreshing menghilangkan 
rasa suntuknya. 


Tadinya dia akan jalan-jalan bersama Azela tapi gadis itu 
tidak bisa jadi Zala memutuskan untuk sendirian saja. 


Sekarang sudah pukul 20:00, jalanan mulai agak sepi, Zala 
mengecek ponselnya. 


Tidak ada sinyal. 
"Yaampun, bagaimana ini gak ada sinyal," ujarnya panik. 


Toko buku kesukaannya memang ada di ujung kota, 
sehingga sangat sepi jika sudah lebih dari pukul 7 malam. 


Zala yang bingung memutuskan untuk berjalan kaki saja, 
tadinya dia akan memesan ojol online, tapi ponselnya tidak 
ada sinyal jadi ya sudah mau bagaimana lagi. 


Rasanya sangat sepi dan membuat perasaannya tidak 
karuan, banyak pohon-pohon menjulang di sisi jalan, ada 
toko kelontong tapi sudah tutup. 


Zala benar-benar sendirian. 
Krak 


Langkah kaki Zala berhenti saat mendengar suara 
seseorang yang sepertinya menginjak botol bekas yang 
berserakan. 


Kepalanya menoleh kebelakang, tapi sayang tidak ada 
orang. 


Dalam hati dia berdoa semoga itu hanya angin saja, Zala 
kembali melangkah kan kakinya dengan perlahan-lahan. 


Saat hampir menuju jalan raya, tiba-tiba segerombolan anak 
geng motor menghampiri dirinya. 


"Hai cantik, mau kemana sih malem-malem gini?" tanya 
seorang pemuda dengan gaya tengilnya. 


Zala tidak menggubris dia melanjutkan langkah kakinya. 


"Neng lagi jual diri ya? Mau Abang beli?" Zala berhenti 
melangkah kan kakinya. 


Semua anak geng itu tertawa saat Zala berhenti melangkah, 
mereka mengira bahwa Zala memang benar-benar sedang 
menjual dirinya. 


Tangannya mengambil sesuatu dari tas selempangnya. 
Shtttt...shtttt...shttt 
Dia menyemprotkan air cabe ke mata mereka. 


"Anjing sialan lo bangsat!" teriak pemuda itu merasakan 
perih di matanya, Zala langsung lari saat semua orang jahat 
itu merasakan perih di matanya. 


Untung saja dia membawa air cabe yang di wadahi seperti 
parfum, walaupun dia gadis lemah, dia sangat pintar 
berjaga-jaga. 


